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SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Indonesia yang terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku, agama dan
budaya dalam perjalanan sejarahnya penuh dengan dinamika. Keindahan
Indonesia terletak pada keberagaman tersebut dan warna pelangi yang
disandangnya, seperti yang telah dipatrikan dalam semboyan Bhinneka
Tunggal Ika. Keberagaman dan warna pelangi tersebut juga terekam pada
arsip yang merupakan warisan nasional. Sehingga tidaklah berlebihan apabila
dikatakan bahwa : “Dari semua aset negara yang ada, arsip adalah aset
negara yang paling berharga. la merupakan warisan nasional yang perlu
dipelihara dan dilestarikan dari generasi ke generasi. Tingkat keberadaban
suatu bangsa dapat dilihat dari pemeliharaan dan pelestarian arsipnya”.

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah penting di
Indonesia. Dalam perjalanan sejarahnya hingga ia menjadi salah satu provinsi
di Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) penuh dengan dinamika.
Dinamika tersebut juga terekam dalam arsip. Dari arsip-arsip yang disimpan di
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) disusunlah suatu program, yang
disebut dengan Program Citra Daerah.

Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan kegiatan
pengungkapan kembali memori kolektif daerah. Program ini dibuat untuk
mendukung pelaksanaan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai budaya bangsa dan nilai
kebangsaan, memupuk rasa cinta tanah air dan mencegah disintegrasi
bangsa. Hal ini didukung data dan fakta yang terkandung dalam arsip
yang merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut memberi warna dan
corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari masa ke masa. Dengan
mencermati data dan fakta tersebut akan diperoleh informasi akurat dan
obyektif mengenai peran masing-masing daerah dalam membangun
kehidupan berbangsa dan bernegara Indonesia dalam bingkai NKRI.

Materi Citra Daerah mencakup arsip yang berupa teks, peta, foto
dan film sebagai satu kesatuan. Di dalamnya akan tampak sebuah
dinamika kolektif menuju pembentukan bangsa dan negara Indonesia.
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Sebuah perjuangan kolektif yang terbentuk atas dasar kesadaran sejarah.
Pengalaman sejarah suatu bangsa adalah riwayat hidup bangsa itu sendiri.
Apapun pengalaman yang dialami, duka, nestapa, darah, nyawa, dan
pengorbanan untuk mencapai kemerdekaan, mengisi dan mempertahankan
kemerdekaan serta membangun bangsa dan negara yang dicita-citakan
bersama terekam dalam arsip, yang merupakan memori kolektif bangsa.
Sebagai memori kolektif, dan jati diri bangsa serta warisan nasional, arsip
tersebut menurut undang-undang kearsipan disebut arsip statis. Dengan
mencermati lembar demi lembar arsip yang disajikan dalam Citra Daerah
ini, akan diperoleh gambaran tentang dinamika berbangsa dan bernegara.

Dengan semangat otonomi daerah dan dengan melihat latar
belakang sejarah, Citra Daerah ini diharapkan dapat meluruskan dan
meningkatkan pemahaman kita akan makna Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang berayun ditengah derasnya arus globalisasi. Dengan
demikian semangat otonomi daerah harus dipahami dalam makna yang
bersifat integratif dan bukan disintegratif terhadap tatanan sosial budaya
maupun politik kenegaraan

Perlu disampaikan disini bahwa karena berbagai keterbatasan, Citra
Daerah ini hanyalah berisi sebagian dari seluruh arsip yang disimpan di
ANRI. Oleh karena itu Citra Daerah ini diharapkan dapat merangsang
tumbuhnya program lanjutan yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah
yang bersangkutan.

Terima Kasih.
Jakarta, 21 September 2005

Kepala,

Djoko Utomo
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 yang merupakan
pengganti UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah
telah diundangkan. Pelaksanaan Otonomi Daerah ini pada
hakekatnya adalah sebagai suatu upaya untuk meningkatkan peran
daerah dalam memberikan dan mendekatkan layanan masyarakat
dalam menjalankan roda pemerintahan di daerahnya masing-masing
secara optimal. Kebijakan ini merupakan usaha untuk mengurangi
sentralisasi  kekuasaan yang selama ini terjadi. Dalam
pelaksanaannya, Otonomi Daerah ini belum berjalan dengan mulus.

Citra Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Arsip
diharapkan dapat menampilkan gagasan pembangunan dan
membangkitkan kesadaran anak bangsa di Provinsi tersebut bahwa
NKRI yang kita nikmati saat ini merupakan warisan perjuangan yang
panjang dari para pendahulu kita. Oleh karena itu kesadaran
berbangsa dan bernegara dalam satu wadah NKRI perlu ditingkatkan
sebagai suatu tanggung jawab yang perlu dipikul bersama.

Hal lain yang cukup mendasar dengan penerapan Otonomi
Daerah berkenaan dengan fungsi Kkearsipan adalah bahwa
kewenangan untuk mengelola arsip statis di daerah beralih dari Arsip
Nasional Republik Indonesia (ANRI) kepada Pemerintah Daerah.
Untuk ini perlu diberikan informasi dari peristiwva masa lalu tentang
daerah masing-masing agar daerah dapat mengembangkan upaya
penyelamatan dan pelestarian arsip statis pada masa-masa
berikutnya.

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, ANRI mencoba
berperan aktif untuk memberikan kontribusi nyata dalam
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memperkuat pelaksanaan Otonomi Daerah melalui Program “Citra
Daerah”, yaitu penyerahan hasil alih media dari khasanah arsip
statis yang tersimpan di ANRI kepada seluruh daerah di Indonesia.
Salah satu daerah yang akan diserahkan arsipnya pada Tahun 2005
ini adalah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta yang akan diserahkan
tersebut mencakup kurun waktu dari mulai awal abad 18 sampai
dengan abad 20, yakni sejak Hindia Belanda sampai dengan masa
Republik Indonesia. Arsip yang diserahkan ini berisi informasi
tentang berbagai interaksi yang terjadi di Daerah Istimewa
Yogyakarta pada periode tersebut. Diharapkan hal itu dapat
mendorong lahirnya rasa nasionalisme bagi masyarakat Daerah
Istimewa Yogyakarta dan upaya perluasan khasanah arsip statis
yang dimiliki provinsi tersebut.

Lingkungan dan Penduduk

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu kota besar
dan pernah menjadi Kerajaan Besar di wilayah sekitar Jawa Tengah.
Pada masa prasejarahnya di kota ini telah banyak dihuni oleh jenis
manusia Meganthropus Paleo Javanicus atau manusia besar dari
Jawa.

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat dikatakan bahwa
penghuni pertama di wilayah Yogyakarta berdasarkan peninggalan
tertuanya adalah orang-orang Austronesia yang selanjutnya lebih
dikenal dengan Bangsa Indonesia. Namun tidak menutup
kemungkinan wilayah ini sebelumnya telah banyak dihuni oleh
penduduk lainnya. Percampuran darah di antara mereka tentunya
tidak dapat dielakkan, sehingga lahirlah suatu bangsa yang semakin
lama semakin banyak mendiami wilayah Yogyakarta.

Berdasarkan penelitian peninggalan jaman prasejarah yang
berlangsung hingga sekarang, menunjukkan bahwa peninggalan
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tertua yang terdapat di Yogyakarta ini adalah peninggalan berupa
pecahan-pecahan keramik atau tembikar yang terdapat di Gunung
Wingka di Pantai Samas yang membentang antara Desa Gadingarjo
dan Desa Tirtaharga.

Masa Kerajaan

Pada abad ke 16, di wilayah Jawa Tengah muncul kerajaan
lain sebagai pengganti dalam garis legitimasi yang mengalir dari
Demak ke Majapahit yaitu Kerajaan Pajang yang diperintah oleh
Raja Jaka Tingkir yang bergelar Hadiwijaya (1568 - 1586).
Kekuasaan Kerajaan Pajang meliputi seluruh wilayah di Jawa Tengah
termasuk Mataram. Pada waktu itu Mataram merupakan sebuah
daerah bawahan Kerajaan Pajang. Karena mempunyai jasa yang
sangat besar terhadap Sultan Pajang, Kyai Ageng Pamanahan
adalah pendiri Mataram putra dari Kyai Ageng Selo yang mengabdi
kepada Raja Pajang, mendapatkan daerah Mataram sebagai
hadiahnya. Mataram yang berpusat di Kota Gede itu sangat makmur
dan ramai dalam perdagangan. Dalam perkembangannya daerah
tersebut menjadi daerah yang sangat penting dan menggantikan
kedudukan Pajang.

Pada tahun 1575 Kyai Ageng Pamanahan mangkat digantikan
oleh putranya Sutawijaya. Dalam perkembangannya Sutawijaya
menyatukan beberapa daerah yang tidak suka berlindung di bawah
kekuasaan Kerajaan Pajang dan menghalang-halangi para bupati
yang akan mempersembahkan upeti kepada Pajang. Tentu saja
tindakan Sutawijaya ini sangat tidak disukai oleh Sultan Pajang,
sehingga terjadilah perang antara Pajang dengan Mataram yang
dimenangkan oleh Mataram. Setelah meruntuhkan Kerajaan Pajang,
Sutawijaya memindahkan seluruh alat kebesaran Kerajaan Pajang ke
Mataram. Sejak itu (1586) berdirilah kerajaan baru yaitu Mataram
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dengan Sutawijaya sebagai raja pertamanya yang bergelar Senopati
Ing Alaga Sayidin Panatagama.

Masa kejayaan Kerajaan Mataram ini berlangsung pada masa
pemerintahan Raja Sultan Agung. Pada masa ini Sultan Agung
pernah menaklukan secara berturut-turut antara lain daerah
Wirosobo dan Lasem (1615), Pasuruan (1616), Gresik (1618), Tuban
(1619) dan lain-lain. Tujuan dari penaklukan ini adalah untuk
mempersatukan Pulau Jawa dan Madura. Pada tahun 1645 Sultan
Agung mangkat dan digantikan oleh putranya yang bergelar
Amangkurat I. Pada masa ini pengaruh asing terutama Belanda
mulai masuk ke Kerajaan Mataram dalam segala bidang termasuk
pemerintahan dan pada gilirannya membawa dampak yang kurang
baik bagi kelangsungan hidup Kerajaan Mataram.

Kedatangan Bangsa Barat dan Pengaruhnya

Ekspedisi Belanda yang dipimpin oleh Cornelis de Houtman
pada Juni 1596 sampai di Banten yang merupakan pelabuhan lada
terbesar di Jawa Barat. Namun kedatangannya kurang diterima oleh
Bangsa Portugis yang telah mendahuluinya dan orang-orang
pribumi.

Pada tahun 1599 ekspedisi Belanda kedua yang dipimpin oleh
Jacob van Neck mendarat di Maluku. Setelah mendiami Maluku
cukup lama ternyata daerah tersebut dirasakan kurang memberikan
keuntungan dalam perdagangan. Disamping itu, Maluku kurang
begitu memuaskan untuk dijadikan markas besar dan jauh dari jalur
perdagangan internasional. Akhirnya, pada masa pemerintahan Jan
Pieterszoon Coen (1619) markas Belanda dipindahkan dari Maluku
ke Banten. Walaupun sebenarnya pada tahun 1603 Belanda juga
telah membangun tempat perdagangan VOC di Banten dan di
Jayakarta tahun 1611.
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Keberadaan Belanda di Banten membawa pengaruh yang
kurang baik di sekitar wilayah itu, termasuk Mataram pada masa
Pemerintahan Amangkurat | (1646 — 1677). Akibat pengaruh yang
luas dari Belanda dan pertikaian yang terjadi di dalam lingkungan
Kerajaan Mataram menyebabkan terjadinya perpindahan pusat
kerajaan dari daerah Mataram ke Kartasura dan selanjutnya
dipindahkan ke Surakarta yaitu terjadi pada masa pemerintahan
Raja Pakubuwono Il. Setelah mangkatnya Raja Pakubuwono II,
kedudukan pemerintahan Kerajaan Mataram semakin terjepit.
Terjadi konflik yang hebat di lingkungan keluarga raja Kerajaan
Mataram yang pada gilirannya membawa dampak yang kurang baik
bagi kelangsungan hidup kerjaaan tersebut. Untuk meredam gejolak
tersebut, akhirnya disepakati dan ditandatanganilah Perjanjian
Giyanti (Palihan Nagari) tahun 1755 yang membagi Kerajaan
Mataram menjadi 2 (dua) yaitu Kasunanan Surakarta di bawah
pemerintahan Raja Pakubuwono 11l dan Kasultanan Yogyakarta di
bawah pemerintahan Raja Hamengku Buwono 1.

Pengangkatan Hamengku Buwono | sebagai Raja Kasultanan
Yogyakarta pada tanggal 7 Oktober 1756 ditetapkan sebagai Hari
Jadi Kota Yogyakarta atau Ngayogyakarta Hadiningrat. Setelah
dinobatkan sebagai Sultan Yogyakarta, Hamengku Buwono | segera
berusaha mengembalikan keamanan dan menguasai keadaan di
wilayah yang dikuasainya.

Pergantian pemerintahan dari Belanda kepada Inggris dan
masih terjadinya konflik yang hebat di dalam lingkungan Kasultanan
Yogyakarta membawa konsekuensi bagi kedudukan kasultanan
tersebut. Akibat adanya konflik tersebut dan pengaruh dari
pendudukan Inggris tersebut akhirnya pada tahun 1812 Kasultanan
Yogyakarta dibagi menjadi 2 (dua) yakni Kasultanan Yogyakarta dan
Pura Paku Alaman. Keadaan ini terjadi pada saat Kasultanan
Yogyakarta diperintah oleh Sultan Hamengku Buwono II.
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Penetapan Batas Wilayah

Penetapan batas-batas tanah antara lingkungan keraton
dengan bagian luar keraton tidak banyak mengalami perubahan.
Sejak Kerajaan Mataram berdiri dan kemudian terpecah menjadi
2 (dua) bagian vyaitu Kasunanan Surakarta dan Kasultanan
Yogyakarta. Wilayah Kasultanan Yogyakarta tersebut tetap seperti
semula yakni Daerah Kutanegara, Daerah Negara Agung, Daerah
Mancanegara dan Daerah Pesisiran.

Daerah Kutanegara merupakan pusat kerajaan. Di tempat itu
tinggallah raja beserta keluarganya dan para pejabat tinggi
kerajaan. Daerah tersebut dapat disebut juga Daerah Narawita,
yang berarti daerah tempat orang mengabdi. Daerah Negara Agung
merupakan daerah yang ada berada disekitar Kutanegara. Di tempat
tersebut terdapat tanah-tanah lungguh para bangsawan keraton
yang terbagi menjadi 8 (delapan) bagian yakni Daerah Bumi, Daerah
Bumijo, Daerah Siti Ageng Kiwa, Daerah Siti Ageng Tengen, Daerah
Sewu, Daerah Numbak Anyar, Daerah Penumping dan Daerah
Pasekar. Bersama dengan Kutanegara daerah tersebut dapat
dikatakan sebagai daerah inti kerajaan.

Daerah Mancanegara merupakan daerah yang terletak di luar
Negara Agung. Di daerah tersebut tidak terdapat tanah-tanah
lungguh para pembesar kerajaan. Tetapi tidak menutup
kemungkinan daerah tersebut wajib menyerahkan pajak kepada
keraton. Daerah tersebut terbagi menjadi 2 (dua) yakni Daerah
Mancanegara Kulon dan Daerah Mancanegara Wetan. Sedangkan
Daerah Pesisir merupakan daerah yang berada di luar Negara
Agung, yang terbagi atas : Pesisir Kulon dan Pesisir Wetan.

Sementara itu, pejabat-pejabat negara yang berada di dalam
lingkungan Kerajaan Mataram terbagi menjadi :
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1. Pejabat-pejabat dalam Keraton dan Daerah Kutonegara yang
terdiri dari Wedana Gedong Kiwo, Wedana Gedong Tengen,
Wedana Keparak Kiwo dan Wedana Keparak Tengen;

2. Pejabat-pejabat dalam Negara Agung yang terdiri dari Patih,
Wedana Jawi, Bupati dan Demang;

3. Pejabat-pejabat di wilayah Mancanegara terdiri dari Bupati yang
bergelar Tumenggung yang dibantu oleh seorang Mantri atau
Kliwon;

4. Pejabat-pejabat daerah Pesisiran terdiri dari Bupati atau
Syahbandar, Kyai Demang atau Kyai Nyabehi;

5. Pejabat-pejabat khusus terdiri dari Tumenggung yang
mengepalai keluarga Kalang (orang yang mengembara di hutan),
keluarga Gowong (abdi dalam keraton) , keluarga Tuwaburu
(pegawai raja yang bertugas menangkap binatang buas) dan
Tumenggung yang mengepalai Kadipaten;

6. Pejabat-pejabat yang lebih rendah yakni Gandek yang bertugas
menyampaikan perintah-perintah dari raja dan melaporkan apa
yang dilihatnya di daerah.

Konsolidasi Dalam Pemerintahan

Sejak Kasultanan Yogyakarta dipecah menjadi 2 (dua), yakni
Kasultanan Yogyakarta dan Pura Paku Alaman pada tahun 1812.
Konsolidasi Sultan dalam pemerintahannya semakin kuat. Hal ini
terlihat dari pemerintahannya yang sangat anti kepada Belanda.
Sehingga taktik Belanda apapun untuk mempengaruhi kedudukan
sultan tidak terpengaruh, bahkan secara terang-terangan
menentang Belanda agar keluar dari lingkungan keraton dan
Yogyakarta.

Karena masih turut campurnya Belanda dalam urusan dalam
negeri Kasultanan Yogyakarta, muncullah penentangan yang lebih
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keras terhadap kedudukan Belanda di Yogyakarta yaitu pada masa
pemerintahan Sultan Hamengku Buwono 1V. Keadaan ini didukung
oleh Pangeran Diponegoro yang sejak semula memang sangat tidak
suka terhadap kehadiran Belanda di lingkungan Kasultanan
Yogyakarta, yang sengaja membuat jalan dengan lebih dahulu
memasang tonggak-tonggak melalui makam leluhur dari pengeran
tersebut. Dengan berlatar belakang peristiwva tersebut pecahlah
perang antara Pangeran Diponegoro yang dibantu oleh Kyai Maja,
seorang ulama di Solo yang banyak memberikan bantuan kepada
pangeran tersebut dan Sentot Prawirodirdjo. Perang hebatpun
terjadi yang berlangsung selama 5 (lima) tahun yakni 1825 — 1830.
Selama kurun waktu tersebut, Belanda tidak dapat menangkap
Pangeran Diponegoro. Namun dengan tipu muslihat, akhirnya
Pangeran Diponegroro ditangkap dalam suatu pertemuan. Kemudian
diasingkan ke Manado dan selanjutnya dibawa ke Makassar sampai
wafatnya. Walaupun Pangeran Diponegoro dapat ditangkap dan
diasingkan, perjuangan menentang Belanda agar keluar dari
Yogyakarta terus berlanjut dan tidak pernah surut.

Untuk menjamin keamanan dan ketrentaman di Yogyakarta
setelah Perang Diponegoro berakhir tahun 1830, Belanda
menempatkan seorang residen dan tiga asisten residen di
Yogyakarta dengan mengawasi daerah Bantul, Sleman, Kalasan dan
Paku Alaman di Ibukota; di Kulonprogo mengawasi daerah Paku
Alaman Adikarto; dan di Gunung Kidul mengawasi daerah Ngawen.
Wilayah Kasultanan Yogyakarta dikurangi oleh Belanda dengan
Banyumas, Bagelen, Kediri dan Madiun.

Pergerakan Nasional

Memasuki jaman pergerakan nasional, Yogyakarta menjadi
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari keadaan itu. Pada masa itu,
Kasultanan Yogyakarta diperintah oleh Sultan Hamengku Buwono VII
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yang memangku jabatannya sejak 1877 sampai dengan 1921. Untuk
mendukung pertumbuhan Budi Utomo maka pada bulan Oktober
1908, Yogyakarta menjadi tempat penyelenggaraan Kongres
Pertama Budi Utomo, yang menghasilkan keputusan memajukan
pengajaran, pertanian, teknik industri dan menghidupkan kembali
kebudayaan.

Tahun 1912 di Yogyakarta berdiri pula Gerakan
Muhammadiyah yang dipimpin oleh K.H. Ahmad Dahlan. Dalam
perkembangannya K.H. Ahmad Dahlan mengajukan surat
permintaan rechtpersoon. Permintaan tersebut dikabulkan dengan
surat ketetapan Gouvernement Besluit Nomor 81 tanggal 22 Agustus
1914. Pada dasarnya pendirian gerakan tersebut adalah untuk
memajukan Agama Islam secara modern dan juga membuka
hubungan dengan tokoh-tokoh pergerakan nasional.

Selanjutnya, tahun 1922 berdiri pula Gerakan Taman Siswa
yang didirikan oleh Ki Hajar Dewantoro. Pendirian gerakan ini adalah
untuk memajukan pendidikan bagi kaum pribumi dan didorong oleh
hasrat ingin turut bertanggung jawab atas pendidikan bagi bangsa
Indonesia. Bersamaan dengan itu pula tahun 1922 dibentuk pula
Nationale Paavindery (Kepanduan Nasional) di bawah pimpinan
Daslan Adiwarsita Wiro Tamtomo.

Pada tanggal 23 Agustus 1945, ditetapkan berdirinya Komite
Nasional Indonesia (KNI) di seluruh wilayah di Indonesia. Sebagai
tindak lanjut pendirian KNI tersebut di Yogyakarta didirikan Komite
Nasional Indonesia Daerah (KNID) yang diprakasai oleh kelompok
nasionalis tua yang mempunyai hubungan dengan pemimpin-
pemimpin nasionalis di Jakarta antara lain Moh. Asrar. Melalui KNID
ini  dibentuklah Perkumpulan Kawula Ngayogyakarta (PKN)
berjumlah tujuh orang di bawah pimpinan B.P.H. Suryodiningrat.
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Pendudukan Jepang

Pada awal pendudukan tahun 1942 kekuasaan Sultan tetap
seperti pada masa pendudukan Belanda, yakni Kabupaten
Yogyakarta, Bantul, Gunung Kidul dan Kulon Progo. Sedangkan
daerah Pakualaman hanya Kabupaten Adikarta. Namun dalam
perkembangannya, Yogyakarta mengalami beberapa perubahan
susunan pemerintahan. Yogyakarta merupakan Syu (Karesidenan),
terdiri atas Syi (kotapradja), Ken (kabupaten), Gun (Kawedanan),
Son (kecamatan) dan Ku (desa). Yogyakarta disebut daerah Koci
(kasultanan). Sri Sultan Hamengku Buwono IX diangkat sebagai
Yogyakarta Ko.

Sebagai Ibukota Republik Indonesia

Memasuki gerbang kemerdekaan Indonesia membawa
suasana baru bagi Yogyakarta. Undang-Undang Dasar (UUD) 1945
yang ditetapkan pada tanggal 18 Agustus 1945 membawa nuansa
baru bagi Yogyakarta. Ketetapan tentang hal ini diperkuat oleh
Sultan Hamengku Buwono IX pada bulan September 1945, dalam
amanatnya di depan rakyat Yogyakarta menyatakan :

1. Bahwa Negeri Ngayogyakarta Hadiningrat yang bersifat
Kerajaan adalah daerah istimewa dari Negara Republik
Indonesia;

2. Bahwa Kami sebagai Kepala Daerah memegang segala
kekuasaan dalam Negeri Nyayogyakarta Hadiningrat dan oleh
karena itu berhubung dengan keadaan pada dewasa ini segala
urusan pemerintahan dalam Negeri Ngayogyakarta Hadiningrat
mulai saat ini berada di tangan Kami dan kekuasaan-kekuasaan
lainnya kami pegang seluruhnya;

3. Bahwa perhubungan antara Negeri Ngayogyakarta Hadiningrat
dengan Pemerintah Pusat Negara Republik Indonesia bersifat
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langsung dan Kami bertanggungjawab atas Negeri Kami
langsung kepada Presiden Republik Indonesia.

Belum lama Bangsa Indonesia menikmati Proklamasi
Kemerdekaan datanglah tentara Sekutu yang dipimpin oleh
Angkatan Perang Inggris mendarat di Jakarta. Bersamaan dengan
itu, mendarat pula tentara Belanda yang bersikukuh ingin
mengembalikan Indonesia menjadi bagian Hindia Belanda. Dalam
situasi genting itu, Sultan menawarkan Yogyakarta sebagai pusat
dan tempat kedudukan pemerintahan Republik Indonesia. Dengan
adanya tawaran tersebut, maka dalam Sidang Kabinet tanggal
3 Januari 1946 memutuskan untuk memidahkan pusat pemerintahan
dari Jakarta ke Yogyakarta.

Namun perpindahan pemerintahan itu belum sepenuhnya
dapat berjalan dengan baik, karena pada tahun 1947 dan 1948
Belanda menjalankan aksinya kembali dan terus melaksanakan
penyerangan serta menggempur Yogyakarta. Melihat keadaan yang
kurang menguntungkan itu, maka dalam Sidang Kabinet Presiden
Sukarno memutuskan bahwa Pemerintah Republik Indonesia tetap
berada di dalam kota, dan memberi mandat kepada Menteri
Kemakmuran Mr. Syafrudin Prawiranegara supaya membentuk
Pemerintah Darurat Republik Indonesia (PDRI) di Sumatera pada
19 Desember 1948. Belanda selanjutnya menangkapi pembesar-
pembesar Indonesia antara lain Presiden Soekarno, Wakil Presiden
Moh. Hatta, Agus Salim, Ali Sastraamidjojo, Komodor Suryadarma
dan pejabat tinggi lainnya.

Untuk menjamin keamanan dan ketrentaman pemerintahan di
Yogyakarta dan agar Belanda dapat ke luar dari wilayah tersebut,
maka pada tanggal 1 Maret 1949 dilaksanakanlah Serangan Umum.

Dengan adanya Serangan Umum tersebut, akhinya Belanda
menerima Resolusi Dewan Keamanan PBB yang telah ditetapkan
tanggal 28 Januari 1949. Untuk dapat melaksanakan resolusi
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tersebut, maka pada April 1949 diadakanlah perundingan antara
Mr. Moh. Roem dan dr. Van-Royen di bawah pimpinan Cochran
anggota Komisi PBB untuk Masalah Indonesia yang berisi :

1. Penghentian tembak menembak;
2. Penarikan mundur Belanda dari Yogyakarta;

3. Pemimpin-pemimpin Republik Indonesia dibebaskan dan
kembali ke Yogyakarta;

4. Syarat-syarat dan waktu diadakan Konferensi Meja Bundar
(KMB).

Sebagai tindak lanjut dari perundingan di atas, pada tanggal
1 Agustus 1949 diadakan perundingan antara Republik Indonesia,
Bijeenkomst voor Federale Overleg (BFO) dan Belanda di bawah
pengawasan Komisi PBB yang dipimpin oleh Critchley, berisi :

1. Pengembalian Pemerintah Rl ke Yogyakarta dilaksanakan pada
tanggal 24 Juni 1949. Karesidenan Yogyakarta dikosongkan
olen tentara Belanda dan pada tanggal 1 Juli 1949
Pemerintah Rl kembali ke Yogyakarta setelah TNI menguasai
keadaan sepenuhnya di daerahnya itu;

2. Mengenai penghentian permusuhan akan dibahas setelah
kembalinya Pemerintah Rl ke Yogyakarta;

3. KMB diusulkan akan diadakan di Den Haag.

Dengan mundurnya tentara Belanda dari Yogyakarta, maka
pada Juli 1949 Pemerintah Pusat Republik Indonesia kembali ke
Yogyakarta. Setelah pengembalian tersebut, secara berturut-turut
Presiden Soekarno, Wakil Presiden Moh. Hatta dan pembesar lainnya
tiba kembali di Yogyakarta.

Dalam rangka pelaksanaan Perundingan KMB, di Yogyakarta
dilangsungkan Konferensi Antar Indonesia (KAI) tahun 1949 dengan
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menghasilkan persetujuan mengenai bentuk dan hal-hal yang
bertalian dengan ketatanegaraan Negara Indonesia Serikat (NIS).
Sebagai tindaklanjut dari perundingan sebelumya, maka
dilaksanakanlah perundingan KMB di Den Haag pada tanggal
7 Agustus 1949, Ketua Delegasi Indonesia adalah Moh. Hatta.
Sementara itu, tanggal 29 Oktober 1949 di Jakarta dilakukan
penandatanganan piagam persetujuan Republik Indonesia Serikat
(RIS).

Setelah penutupan KMB Nopember 1949, maka sebulan
kemudian tanggal 27 Desember 1949, diadakan upacara
penandatanganan naskah pengembalian kedaulatan. Upacara
tersebut dilaksanakan di dua tempat, di Amsterdam dari Pemerintah
Belanda ke Pemerintah RIS yang diwakili olen Perdana Menteri
Moh. Hatta. Sedangkan di Jakarta dilakukan oleh AHJ Lovink kepada
Sri Sultan Hamengku Bu Hamengkubuwono IX sebagai wakil dari
Indonesia.

Sehari setelah penyerahan kedaulatan tersebut, Presiden RIS,
Soekarno meninggalkan Yogyakarta dan berangkat ke Jakarta. Pada
saat itu Yogyakarta masih ditetapkan sebagai lIbukota Negara
Republik Indonesia (Rl) yang dipimpin oleh pejabat Presiden RI,
Mr. Asaat.

Untuk mempersatukan kembali Indonesia yang sudah menjadi
RIS, maka berdasarkan Undang-Undang No 2 Tahun 1950
ditetapkanlah pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI). Lahirnya undang-undang tersebut pada akhirnya membawa
pengaruh pada daerah-daerah lainnya, yang selanjutnya meleburkan
diri ke dalam NKRI dan pada tanggal 17 Agustus 1950, Yogyakarta
tidak lagi menjadi Ibukota Negara RI. Sejak saat itu Yogyakarta
ditetapkan sebagai Daerah Istimewa berstatus Swatantra I, melalui
Undang-Undang No 3 Tahun 1950 dan merupakan bagian dari NKRI.
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Dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa daerah
Kasultanan Yogyakarta dan daerah Paku Alaman digabungkan
menjadi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), yang secara
administratif sejajar dengan provinsi lain yang ada di Indonesia.
Pemerintahan bersifat demokratis, sebagai Kepala Daerah diangkat
Sultan Hamengku Buwono IX sedangkan Paku Alam VIII diangkat
sebagai Wakil Kepala Daerah.

Dalam rangka menjalankan pemerintahan dibentuk Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) berdasarkan Undang-Undang No 7
Tahun 1950 yang dipilih oleh rakyat melalui pemilihan umum.
Tahun 1957 pemerintah pusat mengeluarkan Undang-Undang No 1
Tahun 1957 tentang Pokok-pokok Pemerintahan Daerah yang
menentukan sistem pemerintahan daerah di Yogyakarta.
Berdasarkan  undang-undang  tersebut ditetapkan  bahwa
pemerintahan derah di D.l. Yogyakarta terdiri dari DPRD dan
Dewan Pemerintah Daerah (DPD).

Demokrasi terpimpin tahun 1963 berpengaruh pula pada
pemerintahan daerah di D.l. Yogyakarta. Pada masa itu
pertumbuhan Partai Komunis Indonesia (PKI) di wilayah tersebut
menjadi semakin besar. Pemberontakan PKI di Jakarta tahun 1965
membawa dampak yang kurang baik pula bagi daerah tersebut.
Dengan adanya pemberontakan PKI tersebut, mengakibatkan
gugurnya 2 (dua) orang pejabat teras militer di wilayah tersebut
yakni Komandan Korem 72 Pamungkas Kolonel Katamso dan Kepala
Stafnya Letnan Kolonel Sugiono.

Dengan adanya Tiga Tuntutan Rakyat (Tritura) dari Kesatuan
Aksi mahasiswa Indonesia (KAMI) dan keluarnya Surat Perintah
Sebelas Maret (Supersemar) tahun 1966, PKI dibubarkan dan
Indonesia memasuki awal masa Orde Baru (ORBA).

Materi Arsip Yang Ditampilkan Dalam Citra Daerah
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Dalam Citra Daerah Yogyakarta ini pokok masalah pertama
yang ditampilkan adalah mengenai Geografi Yogyakarta.
Penjelasan geografis ini digambarkan melalui Arsip Peta Topografi
dan pembagian wilayah administrasi Karesidenan Yogyakarta yang
berangka tahun 1921, peta Wates Srandakan Galoer, Sentolo
Yogyakarta yang berangka tahun 1942, peta perencanaan Kota
Yogyakarta yang berangka tahun 1945, hingga foto udara Kota
Yogyakarta.

Masalah pemerintahan lebih banyak digambarkan lewat
arsip yang dimulai dari arsip Perjanjian Giyanti antara Sultan
Hamengku Buwono | dan Nicolas Hartingh yang berangka tahun
1744 mengenai pembagian daerah Kerajaan Mataram. Akte
persetujuan tentang batas yang diperbaharui antara wilayah
Kasultanan Yogyakarta dan Kasultanan Surakarta yang berangka
tahun 1830. Akte tentang penobatan Sultan Hamengku Buwono V
tahun 1836. Juga diketengahkan foto Presiden Soekarno yang
berjalan menuju Sitihinggil Keraton Yogyakarta untuk dilantik
sebagai Presiden RIS tahun 1949, dan Petisi Dewan Harian Yayasan
Universitas Proklamasi (45) mengenai status Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 1979.

Masalah Kehidupan Keluarga Keraton diawali dengan
menampilkan arsip mengenai daftar bupati dan pegawai-pegawai
Sultan beserta pendapatannya yang diperoleh dari tanah yang
dimilikinya, berangka tahun 1825. Foto Sultan Hamengku Buwono VII
dan bupati di depan keraton Yogyakarta tahun 1910. Foto mengenai
posisi duduk resmi dari Permaisuri Sultan Hamengku Buwono VIII dan
para Raden Ayu di Istana Yogyakarta. Diketengahkan juga foto
Keraton Gedung Kuning tempat menerima tamu sultan. Foto prosesi
Sultan Hamengku Buwono VIII di Keraton, silsilah putra-putra Sultan
Hamengku Buwono VII dan Hamengku Buwono VIII serta saudara-
saudara dari Sultan Hamengku Buwono IX.
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Tema Politik mengetengahkan peta perang Diponegoro yang
berangka tahun 1825 — 1830. Laporan dari Residen Yogyakarta
JI van Sevenhoven mengenai tanah Kasultanan Yogyakarta yang
menyebabkan timbulnya perlawanan Diponegoro tahun 1826. Daftar
tawanan pengikut Kyai Mojo di Yogyakarta tahun 1830. Ditampilkan
pula mengenai keputusan hasil Kongres Pemuda Indonesia ke 11 di
Yogyakarta tahun 1946, surat persetujuan pertama pengembalian
Yogyakarta dan penjelasan singkat dalam kaitan perundingan Roem
Royen, tahun 1949. Telegram Ketua PDRI Mr. Syarifudin
Prawiranegara tentang susunan pemerintahan militer 1949, foto
Panglima Besar Soedirman didampingi Letkol Soeharto tiba di
Yogyakarta disambut Kolonel Suhud dan para perwira lainnya, tahun
1949.

Arsip mengenai Bangunan mengetengahkan foto gerbang
utama benteng Vredenburg di Yogyakarta tahun 1896, tugu
Malioboro tahun 1920, pintu Plengkung Asem tahun 1920,
pemeliharaan rumah tahanan Wonosari tahun 1941. Gereja Katholik
di Panembahan tahun 1951, Masjid Syuhada di Yogyakarta tahun
1952. Gedung Negara bekas Istana Presiden Soekarno di
Mardimulyo tahun 1953, gedung Kantor Pos tahun 1954 dan arsip
mengenai notulen rapat masalah pengairan dari Kali Opak di
Yogyakarta tahun 1922.

Perkembangan pendidikan digambarkan oleh arsip foto
mengenai peresmian Perguruan Tinggi Gajah Mada di Istana
Presiden 1950 dan peletakan batu pertama Universitas Negeri Gajah
Mada oleh Presiden Soekarno di Yogyakarta tahun 1952.

Kegiatan keagamaan diwakili oleh foto tentang kutbah
Agama Islam di Masjid Besar tahun 1951 dan pawai arak-arakan
abdi dalam keraton dalam acara Grebeg Maulud.

Kegiatan perekonomian terlihat dari arsip mengenai catatan
pendapatan sultan, peredaran mata uang, foto mengenai pedagang
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tikar dan sayur, Sri Sultan Hamengku Buwono IX meninjau pasar,
dan pembukaan Pabrik Gula Madukisno oleh Presiden Soekarno
tahun 1958.

Kegiatan transportasi diawali dengan menampilkan arsip
tentang perbaikan jalan Yogyakarta — Borobudur, foto alat
pengangkutan berupa gerobak yang ditarik lembu, andong dengan
kusirnya yang dipergunakan sebagai kendaraan dinas Kabupaten
Gunung Kidul, pembukaan jalan raya Dekso — Samigaluh Kabupaten
Kulonprogo, dan upacara pembukaan jembatan Jenderal Sudirman
tahun 1958.

Kunjungan tamu negara tergambar dari arsip foto
rombongan Perdana Menteri Nehru dan Presiden Soekarno sedang
mendengarkan penjelasan mengenai wayang, Perdana Menteri
Kamboja Norodom Sihanouk dan rombongan tiba di lapangan
terbang Adisucipto yang disambut oleh Sultan Hamengku Buwono IX
tahun 1959.

Kegiatan kerajinan diawali dengan foto kunjungan Presiden
Soekarno ke tempat pembatikan dengan canting, rombongan
Presiden Elpidio Quirino dan Presiden Soekarno sedang melihat-lihat
batik yang dipamerkan di Kepatihan, pembuatan barang-barang dari
perak ukir oleh perusahaan seni ukir perak tahun 1954.

Usaha pemeliharaan kesehatan terlihat dari arsip mengenai
pembangunan Rumah Sakit Muhammadiyah, pendirian Sekolah Juru
Kesehatan di Yogyakarta tahun 1957.
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Wates Srandakan Galur, Sentolo Yogyakarta, 1942.
Peta Indonesia No. 423/47/XLII-C dan 47/XLITIA/23
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SHEET No. 47/XLI-D
L
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Bantul (Imogiri, Kebanongan) Yogyakarta, 1944.
Peta Indonesia No. 1899 — 1960/424/47/XLII-D/23

Citra Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Arsip

24



JAKARTA

“.._

S e
R e
$ ;t:gj % i f_,-.; i

ot
.. PRSI, ¥
e

EFER TO THIS MAP A5 “JIND 1072 |
TOWN FLANOF JOGJAKARTA i | = - e Pt b s o e B Pl

Peta perencanaan Kota Yogyakarta,
cetak ulang tahun 1945.
Peta/1291/47/XL11/46

Citra Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Arsip

25



Foto udara Kota Yogyakarta
KIT No.754/57
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Peta Ibukota Yogyakarta dan Istana Sultan, 1830
Koleksi Khusus
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Perjanjian Giyanti antara Sultan Hamengku Buwono | dan Nicolas
Hartingh mengenai pembagian daerah Kerajaan Mataram, 1755.
Djokja No. 42/1

Citra Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Arsip 29



i

s e s 317 g ey m.a.a....':":'..q e, O

PRl dy WIS s ar ok oW g A T

>, A l" _‘-—\
&Y

_"‘;?/L(Jir.}u,-' ?N..}' 7.,'“..{;-,1:“ Jﬁ _ ’tyﬂWﬁJW" j‘/. QJ/( 7 %

iy st on e u'.":"’"-‘.‘,_;"“‘/j'# (/})}

b b e /” Z/@Z@w/ ﬁMW
= ' il S Rymew ,? b’

: g, S Al o

z?’@ 26747 KWM -

1«:#00‘5/ @fﬂ;m &
M/ﬁﬁ//@f},}m g\ i

/”///

ﬂUj”'}’Zd““J 0 “@@“ J', .
g ML A% o g 7 - /‘?‘

"didyj-'y:}“f }{ ey
 JIET 2™

iwuuu'_f-f;. J./.“u.-. -
"’"-"Y“!ur‘ ‘5/.,-\“»«»

<
e fyemsm e uify N

T --}‘-o.}.;/wd'r w
",&“‘{7"‘".?'"%\ :

"’f'f" A e - map ,

,;31..;..\, u-;.l’r..,..;i"'.\_, .k...-il? o g /,0;, s, Lebodd 1)..
i
bt s -{nlrufﬂvnpql(?y 'ﬁ'"‘n AJ il engun, M-wh"-m

¥
"'[.&”'ﬁ'?ﬂ.;:’-y r..,J... "lé "o, é&[ ,‘uu(uf
i ites

%2 i :
Vlﬂ& uu-rr—:f o .h.., wpy ;M'? !_Alt)-n \c‘}a

Daftar tanah yang dimiliki Sultan Djokja
yang dibuat di Semarang, 1773.
Djokja No. 43
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Akte persetujuan tentang batas yang diperbaharui
antara Wilayah Kesultanan Yogyakarta dan Kasunanan Surakarta,
27 September 1830.
Djokja No.10-1
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Akte tentang penobatan Sultan Hamengku Buwono V,
Sabtu, 26 November 1836.
Djokja No. 9-8
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Defile Pasukan TNI pada pelantikan Soekarno
sebagai Presiden RIS di Yogyakarta.
Kempen GM1-591217 (17 Desember 1949)

Citra Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Arsip 34



Soekarno berjalan menuju Sitihinggil Keraton Yogya untuk
melakukan pelantikan Presiden RIS.
Kempen GMS8-91217 (17 Desember 1949)
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santara,meskipun Bangsa dan
gal Ika itu,

Selanjutnya sehu
ini,kami yakin fihak yang be
pat dan sependirian dengan a
da saat ipi,bahwasanya bijak
karang juga berkenan mengamb
agar supaya status sebagai [

berkenan meniadakan status Daerah Istimewa bagl Aceh,agar terdapat -
keseragaman dalam tata pemeriniahan daerah diseluruh kepulauan Nu =

YAYASAN UNIVERSITAS PROKLAMASI (45)

PENGABDIAN EX PELAJAR DAN MAHASISWA PEJUANG BERSEN]JATA INDONESIA / EX TNI BRIGADE XVl

DEWAN HARIAN

bertandaskan U.ULD. 1945 dan Pancasily
Jalan Suryowijayan 14 — Yogyakaria (Kuloa Beteng)

Alamat :

Yogyakarta (DIY) maupun Aceh
daripada agak berlainan set
kondisl masyarakat di kedua
timewa didalam Negara Republ]
Kalau kami tidak khilaf teta
wa bagi Aceh adalah penting
sebut diatas,sedangkan untul
mengingat akan gperjoangan dj
WAN NASIONAL BANGSA INDONESI|
Mataram menyerbu Batavia pad
Jjoangan Almarhum tadi telah
BUWONO I (Pangeran Mangkubu
BUWONO IX sejak Proklamasi K
ngan saat sekarang ini,hingg
ma'tan T.H.I. bahkan yan; p e
siden R.I. pada tahun 1978
dari Beliau demi kepentingan|
an Nusantara dlsbnya,makaras
akan pandangan Rakyat Indone|
dap Kepala Dacrahnya yang mo
benar benar mendapatkan temp
mana Kepala Daersh Daerah Isji
berp redikat pula selaku PL
Khalifatullah Sayidin Panoto

Akhirnya besa
iri dan kami yakin pula akan
dan untuk itu kami haturkan

Noemat
Lampiran ¢
Sifat
Perihal

23 o{/&'f’/"" &

| TEMBUSAN|
408/5K/YUP/VIT/79 -
- Kepada
Penting/Segera
Petisi tentang status

Daerah Istimewa Yogya di
karta .

17 Juld 1979

Yth.BAPAK MENTERI DALAM NEGERL
REPUBLIK INDONESIA

JAKARTA .-

Dengan hormat,

Perkenankan dengan ini kami mengajukan Petisli tentang-
status Dacrah Istimewa Yogyakarta , ilalah permchonan kepada -
fihak yang berwajib agar berkenan meninjau kembali ketentuan-
yang terdapat didalam perundang-undangan yang masih berlalu -
sampal dengan saat sekarang ini tentang status daripada Dae -
rah Istimewa Yog ta (Undang-Undang No.3/1950) ,khususnya -
ketentuan yang menyebutkan setelah Kepala Daerah Daerah Isti-
mewa Yogyakarta SRI PADUKA SULTAN HAMEHGKU BUWONO IX yang me=-
merintah pada wilayah Ex Kasultanan Yogyakarta secara naluris
semenjak bertakhtanya SHI SULTAN HAMENGKU BUWONO I (pertama)-
diabad ke XVIII yang lalu dan yang adalah penerus daripada -
perjoangan SULTAN AGUNG HANYOKROKUSUMO dari Mataram pada -
abad ke XVII yang lalu pula,terutama dalam perjoangan Almar -
hum Pahlawan Nasional Bangsa lndonesia tersebut diatas dalam-
melawan fihak Penjajah,dikemudian hari mangkat (wafat),maka -
Jjabatan Kepala Daerah di Yogyakarta bukan lagl akan dijabat -
secara nalurl seperti sampai dengan saat sekarang ini melain-
kan yang akan diatur dengan ketentuan yanog juga berlaku di -
daerah/propinsi lain di Tanah Air kita,hingga dengan demiki -
an akan berarti berkkhirlah status Daerah Istimewa Yogyaknr -
ta ini,

Adapyn Petisi ini kaml ajukan sotelah mengingat bahwa-
di Negara Republik Indonesia hanya kita dapati 2 (dua) Dae =
rah Istimewa masing-masing Daerah Istimewa Yogyalinrta di pu -
lau Jawa dan Daerah Istimewa Aceh di pulau Andalas (Sumatera)
dan yang latar belakang terbentuknya kedua Daerah Istimewa -
tersebut diatas adalah berlainan adanya. .
Dan dengan akan berakhirnya status wilayah'Bx Kasultanan Yo -
gyakarta sebagal Daerah Istimewa Yogyakarta nanti sebagaima -
na kami ajukan tersebut tadi,mska adalah wajar dan adil jika-
fihak yang berw ajib dikemudian hari juga berkenan meniadskan-

Petisi Dewan Harian Yayasan Universitas Proklamasi (45)
mengenai status Daerah Istimewa Yogyakarta,
17 Juli 1979.
Setwapres Adam Malik No. 205
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Kesultanai
jogja




Daftar Bupati dan pegawai-pegawai Sultan
beserta pendapatan yang diperoleh dan tanah yang dimilikinya,
28 September 1825.
Djokja No. 6-13
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Sultan Hamengku Buwono VIl dan Bupati
di depan Keraton Yogyakarta.
KIT 129-6 (1910)
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Permaisuri Hamengku Buwono VII di depan Keraton Yogyakarta.

KIT 225-50 (1920)
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Sultan Hamengku Buwono IX ketika remaja.
KIT 214-64 (1926)
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Posisi duduk resmi dari Permaisuri Sultan Hamengku Buwono VIl
dan para Raden Ayu di Istana Yogyakarta.
KIT 212-58

Citra Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Arsip 42



Gusti Kanjeng Ratu Maduretno Kertonegoro, istri dari Raden
Tumenggung Kertonegoro, Yogyakarta.
KIT 276-30
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Keraton Gedung Kuning tempat menerima tamu kesultanan.
KIT 07-4
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Prosesi Sultan Hamengku Buwono ke VIII di Keraton.
KIT 213-16
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Taman Sari tempat pemandian dan peristirahatan keluarga
Kesultanan Yogyakarta.
Kempen 530603 GM2-2
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SULTAN VII.

deftize vrouw:

1, 3,P,H, ledjockoescamo
(foesti Pangeran Hario)

2, 6,P,H, Notoprodjo

Hadikoessoemo
Boeminoto
I Soerjodiningrat
(Bandoro Pangcran Hario)
6+ B.P.H,30erjomataram. )
7 A B Diad 4
f« B.P.H.*¥Jo)okoesoemo

B.R.M,EBono
(Bandoro Raden Maa)

9. B.P.H.Hadinesgoro.

Dansmeester Kraton

Danameaster

Hfd, Wa)apg/Gamelan

Hfd.Comptabiliteit
Kraton.

Qud-voorzitter PKN

TedJokoesoeman (Koelon
Beteng)

Mantridjeron. (Kidoel
Gading).

Headikoesceman.

Bintaran®@Tengah,

doerjodiningtatan.

(Perkoempoelan Kawoelo Ngajogjokerto)

Kjal (Bringin)
Adjudant “ultan

Wérkeloos.

Kashouder Kraton.

ViII,

Wettize vrouw:

2,3,P,H,Hanzabehi,

3+B,P.H,Proboeninzrat,
{Tinskarto)

4,8,P.H,Manzkoediningrat,
(Kartolo)

S.B,P.H,B30erjobronto.
(Alposdesilamin)

5, P.H,Poedjokoesoemo,
(Moenodjiti)

T«B.P.H.Poerobojo.

;.
;
§,
i-
j

Schoolopl, A.M.S.
Hfd. hofdienaren

Indoloocg.
Hfd interne econ,

Djojokoesoeman,
Djojokoesceman,

Soerjopoetran,

Bintaran Kidoel,

Ngabean Ngadisoerjan.

In de Kraton.

aangelezenh=den Kraton.

Opl. A.M,3,

Secrataris 3ultan.
Opl. 1@ste k1,MULD.
Afd,.Wajang/Ganelan,

Opl,R,H,S5.

Ngampllan,
Sosrjowidjajah,
Poed Jokoesoeman,

Nezasem,

Segretaris,fukkxmny tevens
vertrouweling ultan,

Indolocg,
Vert,Sultan in de
Kepatihan,

Rotowld}a jan.

Jecr.Sultan bultenkratonse aangelecheden.

3, ¥mdkrxIuad,

“edewerker Poarobojo

i/4 *“epatihan,

In de Kraton. }

Silsilah putra-putra Sultan Hamengku Buwono VII
dan Hamengku Buwono VIII dan saudara-saudara
dari Sultan Hamengku Buwono IX.

Djokja Documenten No. 312
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Peta Perang Diponegoro, 1825 — 1830.
Koleksi Khusus
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Djokja No. 8/1
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Advis dari Letnan Gubernur Jenderal H.W. de Kock atas nota
Residen Surakarta berkenaan dengan perlawanan terhadap Mataram
(termasuk Yogyakarta),

20 Mei 1826.

Djokja No. 8-2
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Daftar tawanan pengikut Kyai Mojo di Yogyakarta
dilaporkan oleh Residen Surakarta,16 November 1828.
Djokja No. 18-4
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Laporan H.W. de Kock mengenai penangkapan
Pangeran Diponegoro di Magelang,
1 April 1830.
Djokja No. 10-5

Citra Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Arsip 53



Tammiran key IV,

ERUBLLL TTIOST
1, nonetaokan Inghang Pipuhun sangdieng
Hogn logu, Abdur“ec \:-;.1' S&J \Lr‘ I'!nnnto

J.J.—’A an "!1‘ a -

a Jiwa _-;-. untuit "L.-L._‘ﬂ t. n dae: "‘1 qnbjak‘ ta sebor
Re mblﬂ' Indencsic.
;

O

Diskerts, 19 Azustus 170
Fresiden heorudhlik Indonesia,

(Ir. Soskeruo).

IECUBLIL TRY6HSTa

fzmi, iresiden Revublik Indonesi., menetankans iengdjeng Susti rangeran
Adicazd irde iwmku Alan inchkang rLJinh VIII pude kedudukannja, den.an kepors

Jeaxn, balwe Seri ¥adule sun;ijeny Fusti ken mentjurahkan segela oik:.rar., 5

djiwe dan ra.p untuk fasclamt;an diereh Unbu alaman sebagzi bagiandari pede

deoublik 'Eﬁd"\uvua.
Diskerta, 12 Laustus
iresidon A= ublil Tudunes

{:r- s‘;m‘uﬂ)t

Ketetapan Presiden RI (Ir. Soekarno) mengenai Negari
Ngajogjokarta Hadiningrat dan Negari Paku Alaman
sebagai bagian dari Republik Indonesia .

19 Agustus 1945.

Kementerian Dalam Negeri No. 1
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SF #r

3 f

F ’ Larpiran ko-: I.

: - | : AITANAZ

b 3cri Peduls Ingkang Binuwun Xangdjong Sultan.

¥ Fari Famonglku Puwene IX, Sulten Nogeri lNgsjegjekarta Hadiningrat menjato-

i Emns

1. Balhoe. Nogorl Npajeg]olkrta Hediningrat Jang borsifat Jwradjeen sdelah deorah
: Istimewa dari Nepgara Rupuslilk Indencvsim.

2. Bahmwe lkami scbipgeadl Luprla Basral momogang scpele pkuasean dalam Lugsri !
lipajegjeikcarta Hadinlngrat den eloh karcna itu berhubung dengan londaan sada
dova.ea ini sopala urusau pomerintehan delem Nogori lgajegiekarta Hadining=—
rat mulei sest ind boraudu ditanpgan kaml dan kvkunsaan-kelumsasan lainnjm
kami pogang nuluruhnja.

Bahwa purnubungan entars Fegori Wgajeglokarte Heédiningrat dengan Pomorintah
Puset Negara Ropublik Indencsis bersifet langsung dan kami bertanggung &jn=
wkb ates Nogeri kaml langsunp kopads PFPresidon Ropublik Indendsis,

damd momerintahltan supaje scgonap pondudul doalam Nepori Negajegjekarta THodi-
ningret mongindsahlan amenat kami ind,

Ngajegjelarta Hadiningrat

28 Puasa The 1 8 7 &6
(5 =2 = 130h5)

EARKGHU BRUVNNO.

Larpiran ke=: II.
LAEANAT

Seri Padula langdjeng Gusti IPnageran Adipeti irie
Palu - flam,

Memi Pekueplor VITT Yopale Hegeri Peku-Alaman, Hegeri Lgejfepjelarts
Tadliningrat:
1. Barwa depoeri Paku-Alamen, jang wergifat lcredjasn cdalel dacrah Istimowa
dari ¥ugara Republik Inderusim.

Aabhma kmmd sebapgel lepals Basrah memegang sopaln loluasmen dalen Negari
Iaru-Alamen den sleh karsna itu berhubung denpan kerdenn saés dewasm ni
suzela urusen pumorintaban deleam Hogeri Faku Alaman mulai esat ini berada
i tenpen kaml dan kokusssan~kekusssan lainnja komd poghing soluruhnia,

Jahwa berhubungen antare Negsrl Palu-Alaman dengan Fomerinteh Pusat Reru-
blik Tndenesia borsifet langaung dan kami bertanggung djawab satas ‘operi
kari lengsung kupsds Prasiden Republik Indsnosime

Kamd momerintahkan supaje sopenap prnduduk dalem Negeri Paku-ilaman mengine
dallan smanat kami ini.
Palu=-idlaman, 20 Pucsa The 1876
(5 =2 - 1s5l5)
ShiTU= LLAIT VIIT,

s ;L:m:nt—&rnmt teracbut telah ditolegramkan kepeda P.J.i. Prosiden Rempublik
rndenueia, 4

Amanat Seri Paduka Ingkang Sinuwun
Kangdjeng Sultan Hamengku Buwono IX dan Seri Paduka Kangdjeng
Gusti Pangeran Adipati Ario Paku Alam VIII mengenai Negari
Ngajogjokarta Hadiningrat dan Negari Paku Alaman
adalah Daerah Istimewa dari Negara Republik Indonesia.
28 Puasa Eho 1876 (5 September 1945)
Kementrian Dalam Negeri No. 1
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KONGRES PEMOLDA LNDONLOTA K9 II DI JOGIAIARTA TG, 8-8-DJORNT *48.

LITITEX LOEAR NEGEF

1. Menjedenggaraitan hoeboengan dengunorganisasi? Pemoeda diloaor
negerl oentoek memperkoeat Kedaulatan lNegara Indonesia:
a. mengirimkan delegasis
b. mgngedaken pedato radio
¢. sosrat-pen joerat
d. mergoendang Pemimpin2 Femoeda Loear Negerl Ke Indonesia.
. mengirim peladjar.

Mendessic soepaja Femerintan %epueblik Indonusia bertindak tegas
terhadap Belunda, sesoeal dengen tindakan Belunda terhadap kita,

Kongres Penowda Indonesia ini memperkoeat resoloesi bBadun Kongres
Pemoeda liepoeblik Indonesia tg. 25 april 1946, dan Gaboengun
Panitia Penentang Pemet jehan Indonesia Jang men jatakan:

I. Pemoeda Indonesic tetap menocentoet pengakowan kemerdeikaan
Negara kesutcean Hepoeblik Indonesia 1004 sekarang djougs.

Pemoedn Indonesia sanggoep dun siup sedis mengeraliken segenup
Kekosatenn Jo oentosk menghadapl segalo mat junm kemoengikinan goenal
mempertahankan Repoeblik Indonesia sampai achir zaman.

Femoeda Indonesia Jukin. sepenceh-penoehnja bahwe Pemerintah
te' akan bertentangan dengun & fatsal Folitiek Pragramnja,
istimewa jang mengenai kemerdekaan Indonesia boelat 100f.

llengambil lesoloesi seperti tab. dibawsh ini:

FPemoeda Indonesia, Jung nempertaljenken keperdexkann negaranja
berdasarkun atas ke Jukingn aksn hak “"selfdeternmination? itoe,
sekarang menderita serangans militer setjars besar-besuran
dan ganas terhadap negara dan bangsa Indonesia jung dilakoekan
olsh fihak Belanda Jang hendai mendJudjah Indonesia kemball. ‘j

Panoeda Indonesia jang tjinta perdemaian don senantiusa ber-
cesahe nend jaganja, sekarang ini terpaksa mempertahankan diri me
mati-motlion dan telah banjak Jang mend jedl korban.

Cleh karena itoe Badan Kongresz Pemoada Hepoeblik Indonesia,
satoe organismaal Pemoeda Jang meliposti ssloeroeh Pemoedn Indo-
nesia, penjercekan kepada segensp bangsa didoenin teroetamn
kepada Pemoedanja fang progessoief, ager bersnsna-sana dapat
mevoed joslkun tJitu2 "selfdetermination” bagi tiapZ bangsa,
demokrasi dan perdassian doeniu.

K, P 325-11-46,

Keputusan hasil Kongres Pemuda Indonesia ke Il di Yogyakarta,
8-9 Juni 1946.
Djogja Documenten 51
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Surat Perintah Presiden Rl kepada Kepala Kepolisian Negara dan
Mayor Jenderal Santoso, Panglima Polisi Tentara tentang penjagaan
Kaliurang dan sekitarnya selama perundingan Indonesia-Belanda,
12 April 1948
Delegasi Indonesia No. 310
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Berita Kepolisian Keamanan Daerah 111 A (Banyumas) tentang
rencana serbuan tentara Belanda ke Yogyakarta 24 April 1948.
Delegasi Indonesia No. 493
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DELEGASI INDONESIA
DJOKJAKARTA .

No. VIL//21.

HOTULEN
RAPAT EABINET DENGAN
DELEGASI PADA TANGGAL 2€/4-1948
DJAM 11.45 SANPAT

DJOKJ/KARTA.

J hadlir:

Kabinet: Delegasi:
P.J.I0, 11 Presiden. Prof. lir. Soepomo.
J.He Dr. Somkiarn ir. Ali Boediardjo.
J.1, Mr. Soesanio Tirto~ - Mr. Nasroen,
M Aifogag".rc.‘.z- tijojo Mr. Soedjono
veilse Kasimo Iir. Thajib,
fs DIr. J- Leimcna Ur. Masrin.
{ 1 + Soenajo.
Djocand Mr. Hj. 1. Soewondo.
Mr. Asmaoen.
Mr, Roosdijcno.
Lt. Islam Salim,
T Lexer jutan Sjahrir.
M. Havicn 3. Mr. A.K. Pringgodigdo,
Irs K.G. Pringgodigdo i#&. Soedarpo.
Roeslan Abdoelgani 12. Noesirwan.
‘Mr. Scekardan 16. Mr. Moh. Roem.
Ueo et 17. Mr. latuharhary
Darmanto 3 - r
‘r. Soemardi (Sekr.Kab.) Panitya Politik B.P.K.i.I.F.
1. Hangoensarioro.

. oto Hangkoesasmito.
g. Eagasoeimﬁ.

Ketua membuka rapat dan menerangkan bahwa rapat Kabinet
bersama dengan Delegasi dan 'Panit?: Politik dari Badan FPekerdja
ini diadakan untuk menindjau scal Jang sulit mengenai perun-
dingan dengan Belanda,

J.ils MR ROE! : Sebogai ketua delegasi nembe ikan 1apor,
untuk ¥etig: kalinja, jang terpenting antara lain: L

Fihak Belanda berpendapat bahwa Re publik harus masuk dolam
Pemarintah Inte im fjnng telah dibentuk oleh mereka) dahulu dan
kemudian laek ad.a!mnhnm it am.é‘:hnlani.mtnjn.

4 ta mer ar n u soal? % =
&n. Tokeud Toi tomt jacaes 8012 lang mendjodi perselisih

S0al2 jang menimbulkan perselisihan ja'ni:
1. Perhubungan luar Hegeri.
2. Flebisit,
3. Pemerintahan Feralihan.

Notulen Rapat Delegasi Indonesia dengan Kabinet
di Istana Presiden Yogyakarta,
26 April 1948.
Delegasi Indonesia No. 904
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PEMBERITAHUAN

Diperanakluakan kepada segenap Badan Angkatan Perang,
Badsn Pemerintahom Sipil dan Umum, bahvwa, sesuai dengan Un—
dang-Undang No. 3 tahun 1948, teatang Organisasi Kementerian
Portahanan dan Angkantan Perang, dan Penetupan Presiden No.l4
tertanggal 4 Med 1948 ;

I. r,niz, Bagian Masjaralmt sedjak tanggal 15 Mei 1948
] apuskan.

II, Perbuatun semun orang jang mengaku bertindak atas na-
ma T.H.I. Bagian Magjarakat dan secmua surat pesakai-
an tjap dll, jang dinjatakan berasal dari 7.H.I.
Bagian Magjarukat, sedjak tanggal tercebut dalan pa-
sal I adalah fidak sah.

Tugas2 P.N.I. Bagian Masjarakat d ashulu jang menpenai
penerangan, propaganda, kursus?Z dan pemerbitan (na-
djallah, risalah, poster2) mmlal bulan ini didjalen-
kan oleh Kementeriam Pertahasnan Bagien Perhubungan
dengan Masjar kat, sedangkan tugas2 jang lain telah
digerahken kepada Bagian? lain pada Kementerisn Por-
‘gnhuu dan 8taf Angkatam Perang, menurut reatjans
Arl.=

JOGJAKARTA, 9 SEPTEMBER 1948.-
KW, UENmEny —PEOTAMAWAN 4T
SEK

STARIS DJEHDERAL
EEMENTERIAN PERTAHANAN,

t.t.d.
My, SOEMARDI,

Sesual dengan aselinjai
Pegawal Sekretariat nteri -
Bay

gian p / Expediedi,

Pemberitahuan Sekjen Kementerian Pertahanan tentang
tugas-tugas TNI Bagian Masyarakat,
9 September 1948.
Djokja Documeneten No. 25
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8s.

KANTUR BESAH
BANK NEGARA IRDONESIA

JOQJACARTR

N : Jogjakarta, B Nopember 194S.-

BEGERA
Shuilnd BRiAILIR,
Kepada
No.t 106/1L1/Fhs.
Perihals Politik bumi hangus <M, Menteri Pertahanan a.i.
terhadap Bank Negara.-

SR a1

LO0JAKARTA .=

Pada ssat inl suasana politik dengan Selanda
mend jadi genting lagi, jang akibatnjs mungkin sekali Belanda
akan melsnd jutikan tmulnju terhadap Republik.

Mengingat bahwa politik bumi hangus terhadap gedung2
penting, adalah salah satu siasat pertahanan, maka kaml mohon
kepada ].H. sudilah kiranja memberi ketegasan dalam hal® Jang
manakah dan sampal dimanakah politik tsb. akan didjalankan ter-
hadap gedung? Bank Negara Indonesia.

Sekedar untuk mendjadi pertimbangan J.M., maka berikut
kami kemukakan pendirian kaml teatsng soal ini. Tentang menghan-
tjurkan gedung? Bank Negara sebagai suatu tindakan ltﬁt.r,
tidak berhak memberi pemandangan kami, tetapi kami hanja llun
memandang akibst®njs, sebsgel seorang bank. Bank Negara adalah
suatu bangunan nasional jang baru sadja berusaha mendapat keper-
tjajaan deri rakjat Indonesia, jang pada umumnja belum faham
tentang urusan bank/ Kepertjajaan ini sudan mulsi nampak dengan
pembukasn rekenlng? dan penjimpanan? harta benda dari pi
kepada Bank Negara. Menghantjurkan gedung? Bank aka
turut menghantjurkan uang tunal dan harts
serahkan disitu -= belum t""‘;ﬁfi‘i—h“?' punjaan Pemerintah -

e — karena pada hakekatnja K sanggup menjelamatkannjs kelain
- tempat berhub = kekurangan alat? dan tidsk terdjaminnja

ke #xZs nemat kami tindacan sematjsm i{tu akan leblh me-

— ridsisan kita sendiri darl pada plhak musuh dan hanja akan meng-

hilangkan kepe:tjajaan rakjat terhadap kebidjsksanaan Pemerintah
dalam menjelanggaracan kepentingan rakjatnja. Sebagal seorang
keuangan kami beranggapan, bahwa kekajasn materieel dari pada
rakjat djuga salah satu factor penting dalam perdjoangan kemer-
dekasnnja. Kami jakin, bahwa perdjoangan kita tidak akan selesal
dengan serbuan atau pendudukan oleh musuh, maka sclama perdjoa-
ngan itu dengan keadaan bagalmanapun diugl masih berlangsung.
lebih balk segala sesuatu jang dapat d 1 sebagsi bahan2
perd joangan dipelihara dari pada dibinasakan dengan sekali-gus
pada suatu ketlka, Jjang belum menentukan berachirnja perdjocangan
kita,.

Sebapal penutup kaml kemukakan, banva gedunes *w==I
dibandinggan dengan gedung? lain nr.-rn"lg ----'_.uu accomodatie
ot }

Jana Lervell &UBF 4 - gengs

PUTCTT BT DRI, sexiren)
hantjurannja ta' dapat dinindarkan lagiy Iuln harap sup-j.- hal
1tu baru terdjadi pada saat jang bcmﬂ terachir, supaja peker-
djaan jang masih berdjelan sebanjak mungkin dapat diselesaikan.-

PRESIDEN DINHEKTUL
o BARK BEGARA INDONESIA
»

(K.M. Margono Djojchadikaesoemo).

Politik Bumi Hangus terhadap gedung-gedung BNI,
8 November 1948.
Djokja Documenten No. 125
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Jogjakartn, December 16, 1948,

The Hons Pandit Jawaharlal Nehru
FNew Delhi.

Hy dear Nehru:

I avall myself of President Bukarnmo's visit to India to
cement the friendly relations between our peoples to
write you this letter in order to give you an idea of
the 41fficulties in whioh we now find ourselves., I shall
only dwaell on the fundamental questions because lir, Su-
karno will certs inform you of all aspects and
details of our problems.

The basic cause of our diffeulties lies in the fact that
the Dutch are unwilling to come to an egreement and are
showing a high degree of cunning in attempts to prevent
an sgreement that may open the door to a truly independent
United States of Indonesia. The negotistions that we
have been engaged in for three years fiow, have made it
glear to us that the Dutch fear, that an independent In-
donesia will deprive them of their economic nssets in
Indonesia, All zeasures that they have either taken or
proposed so far were designed to safeguard these assets
and intsrests,

They d@ve Milly aware that {he main strongth of the In-
donasian movenent for independence is the Republie which,
at first, embraced Java, Madura and Sumatra with a popul-
atlon of 60 million out of the total of 72 milliem peaple
who live in the Indonesian archipslago, For this Tenson,
thelr first aim is to break the strength of the Republie
while simultaneously going about the ereetiom of puppet-
stnte organisations in the territory outside the Fepublie,
end, afterwards nlso in Republican territory which they
occupied nfter the military action launched on July 21,
1947, The Fenville Agreement stipulated that the troops
of the Indenesian National Army that were left in the
pookets of resistence in the cecupied areas were to be
withdramn beyond the Status Quo line. But this was not

Lo

Surat dari Mohammad Hatta kepada Pandit Jawaharlal Nehru
di New Delhi mengenai posisi sulit Indonesia
dalam berurusan dengan Belanda,
16 Desember 1948.
Djokja Documenten No. 14
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PERSETUDJUAN PEANURAAI

berkenaan dengal kén'b‘nliuja Pemerintoh
Republilk ke Djogdjakerta.

o

Statement Delogasi Republik dan statement Déln;;asi Belanda dalanm
portenuan formil dibawah auspices UNGFY, di Djakarta tgl. 7 Mei 1949,

. djam 17.-7 .
1. STQ%T DELEGQ%I R:E%I.Ix.
utjap 0 . +Hoem) .

Sebagal Ketua Delegasi Republik saja diberi kuasa oleh Presiden
Sukarno dan Wakil Ppesiden Mohmmmad Hatta untuk menjatakan kegangoupan
mereka sendiri (peracunliik), gsesuni dongan Resolusi Dewan Keamanan
tertanggal 28 Djanuari 1949 dan petundjuk2nja tertanggal 23 Manrt 1949
untuk memudahkan tertjapainja: )

1. pengeluaran perintah kepada pengikut2 Republik jang bersendja-

ta untuk menghentilkan,parang gerilja;

2, kerdja-sama dalam’hel mengembalikan perdamaian dan mendjaia

ketertiban dan keamanan, dan «

3, turut serta pada Konperensi Medja Bundar di Den Haamg dengac

meksod untuk mempertjepat penjorahian kedaulatan jang sungguh
dgu; lengkap kepada Negara Indonesia Serckat, dengan tidak ber-
sjarat. - p

Prosiden Sukarno dan Wekil Prosidan Mohanmad Hatta alan berusgha mende-
sak supaja politilk demikian diterima oleh Pemerintah Republik Indonesia
. selekas2-nja setelah dipulihlan di Jogjakarta.

II. STATEMENT DELEGASI BELANDA.
{Dintjapkan 0leh .Dr. van Royem). =

1. Delejasi Belasnda diberi kuasa menjotakan bahwa, berhubung dengan
kesanggupan jorrs tare sadja diutjapkar oleh Mr, Roem, ia men jutu-
djui kembalinja Pemerintah Ropublilk Indonesia d1 Jogjakarta, Doele-
gasi Belanda selandjutnja menjetud wi pembentukan satu panitya-ber-
sana atau lebih dibaweh auspices FI dengan maksud @ '
8. mengadakan penjelidikan dan persispan jang perlu sebelum kembpli-

nja Pemerintah Republik Indonesia ke Jogjakarta. ;

b. mempeladjari dan memveri nasehat tentang tindakan? jang alan di-
ambil untuk melaksanakan penghentian porang gerilja dan kerdja-
sama dalam hal mengembalikan perdemaian dan mendjagn ke tortiban

- dan keamanan, . ; : '

Pemerintah Bolands setudju bahwa Pemerintah Republik Indonesia haw
rus bebas dan leluasa melakukan djabatannja joLs scpotutnja dalam
satu daerah jang meliputi Harcaidenan Jogjakarta dan babwa ini ada-
lgh satu langkeh jang dilakukan sesual dengan maksud petundjuk? De-
wan Keamanan tanggal 23 Maart 1949.

Pemerintah Belandd menguatkan sekali lagi k‘esmxﬁ;f_:upmmgjz untuk men-
djanin penghentian segera darl pada scmua gerakan2 militer dan mem-
bebaskan dengan segera dan tidak bersjarat scmun tahanan politik

jang ditangkapnja sedjal 17 Descober 1948 dalam Repyblik Indonesia.

Dengan tidak mengurengi hak begian? dangas Indonesia untual nenepta-
kan naeibnja sendiri sebagai jang dielpi dalanm azas? Linggadjati
dan Renvilic, Pemerintah Belanda tidak akan mendirikan atau mensa-
kui negara? atan daerah? diatas dacrah jang dikussai oleh Republilk
sebelum tanggal 19 Descmber 1948 dan tidak akan aeluaskan negare
atau daerah dencan merufikan daerah Republik tersébut.

P

Sur_at persetujuan pertama pengembalian Yogyakarta dan
penjelasan singkat dalam kaitan Perundingan Roem Royen,
7 Mei 1949.

Delegasi Indonesia No. 964
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Telegram Ketua PDRI Mr. Sjafrudin Prawiranegara
tentang Susunan Pemerintahan Militer,

14 Maret 1949.
PDRI No. 242
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Panglima Besar Soedirman didampingi Letkol Soeharto tiba
di Yogyakarta disambut oleh Kolonel Suhud
dan para perwira lainnya.
Kempen 130 A (1949 )
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Hamengku Buwono IX menyambut kedatangan Presiden Soekarno
dan Wakil Presiden Moh. Hatta kembali dari pengasingan.
Kempen 169 (1949)
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Surat Bung Karno kepada Jenderal Sudirman menjelaskan posisi
politik yang diambil mengenai RIS.
27 Desember 1949
ANR/
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Presiden Soekarno dan Mr. Asaat pada saat penyerahan
Pemerintah RI di Istana Kepresidenan.
Kempen 50059 (12-15 Agustus 1950)
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Presiden Soekarno memberi selamat perpisahan kepada
Dr. Radjiman di Lapangan Terbang Maguwo, Yogyakarta.
Kempen 50038 (12-15 Agustus 1950)
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Upacara penyerahan Pemerintah Republik Indonesia di Istana
Presiden, Presiden Soekarno sedang berpidato pada sidang BP KNIP
pada waktu penyerahan Rl kepada NKRI.

Kempen 50018 (12-15 Agustus 1950)
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Upacara penyerahan Pemerintah Rl di Istana Presiden, Dr. Abdul
Halim menyerahkan kembali mandatnya kepada Mr. Asaat.
Kempen 50051 (12-15 Agustus 1950)
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Masyarakat Kab. Gunung Kidul sedang antri
untuk melakukan pemilihan umum.
Kempen 5 (29 September 1955)
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|i|jll|u DERERANGAN

0GJAKARTA.

Kantor Panitia Pemilihan Kota Pradja Yogyakarta,
tampak petugas keamanan sedang berjaga-jaga.
Kempen 5 (29 September 1955)
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PEMUNGUTAN SUARA 3
KETJAMATAN
WONOSARI

Pemilu untuk Konstituante Kabupaten Gunung Kidul.
Kempen (15 Desember 1955)
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Perayaan 17 Agustus 1956 di Gedung Negara Yogyakarta.
Kempen 7
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Wakil Presiden Moh. Hatta tiba di Yogyakarta untuk menghadiri
peringatan 200 tahun Yogyakarta.
Kempen (6 Oktober 1956)
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Mr. Ali Sastroamidjojo berpidato pada acara peringatan
200 tahun Yogyakarta.
Kempen (6 Oktober 1956)
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-BiiK="
Dagren ISTIMEWA |

JoGJaKARTE.

Seorang wanita sedang memasukkan kartu pemilihnya ke dalam
kotak suara dalam pemilihan DPRD Yogyakarta.
Kempen 32 (7 November 1957)
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Para Anggota DPRD Kabupaten Gunung Kidul bergambar bersama
dimuka pendopo sesudah pelantikan di Yogyakarta.
Kempen (10 Februari 1958)
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Rapat umum mendukung rencana Dekrit Kembali Ke UUD’45
di Yogyakarta.
Kempen (19 April 1959)
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Presiden Soekarno menandatangani Naskah Trikora
di Yogyakarta.
Kempen 611219 GM 24 (19 Desember 1961)
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Amanat Presiden Soekarno pada Rapat Trikora di Yogyakarta.
Kempen 611219 GM 23 (19 Desember 1961)
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Parwira-perwira Staf dari Sejarah Militer, Insynallah apa yang di-
butuhk oleh dara mengenal beberapa keterangan yang menyangkut sua-—
tu peristiwa serangan 1 Maret terhadap kedudukan Belanda pada waktu itu
yang menduduki Ibukota RI ialah Yogyakarta akan saya usahakan sepanjang
apa yang masih dan saya ingat disebebkan karena sudah beberapa tahun
hingga sekarang, kalau tidak salah ialah sudah 17-an tahun. Dengsn demi
kian apa ysng saya berikan kemungkinan ada beberape soal yang sudsh sa-
ya lupa, namun akan saya usshakan agar supaya secara garis besarnya da-
pat diketahui benar-benar akan maksud dan tujuan dari serangan 1 Maret
1949 yang kita lakukan terhadap kedudukan Belanda di Yogyakarta untuk
dapat memberikan gambaran dan keterangan-keterangan tersebut, maka per-
1lu diketahul kej=dian-kejadian sebelumnya, khususnya mulai saat-saat e-
tau waktu yang sangat mengejutkan kita ialah peristiwa pada tanggal 19
Desember 1948 itu sendiri. Saya sebagal salah seorang Perwira mendapat
kepercaysan untuk memegang Be X. Kalau tidak salah namanya pada waktu i
tu ialah memegang Komendo atas beberapa Batalyon Infanteri dan Batalyon
Bantuan.

Tugas kami selaku pimpinan B:-X dengan segenap Slagordenya ialah un
tuk menghadapi kemungkinan-kemungkinan serangan Belanda dari sebelah Sg
latan ialah meliwati Corridor Combong, sehingga pasukan-pasukan dari Be
X padn saat tersebut memang sucah digempatkan mulai dari pertahanan Ke=
bumen sampal kepada daerah pertahanan Purworejo dan Wates. Be X sendiri
tidek diserahi tanggung jawab pertal di Ibukota Yogyakarta, yang pa
da waktu itu adalah diserah kepada K do Militer Kota KMK yang di-
pimpin oleh Kol. Latief atau Overate Latief pade waktu itu Latief Indra
ningrat. Pertahenan di Ibukota sendiri adalah langsung dipimpin oleh
Markas Besar Tentara MBT sehingga dopat dikatakan mengenai per:iapan
pertahanan di kotanya sendiri adalah saya tidak mempunyai tanggung ja -
wab langsung.

Scbagaimana tadl yang saya katakan bahwa Kesatuan Be X adalah ber-
tanggung jawab atas kemungkinan serangan Belanda yang meliwati Corridor
Combong dan juga bertahan diluar Ibukota Yogyakarta. Jadi pada seat
tanggal 19 Desember 1948 pasukan-pasukan dari Be X dapat dikatakan inge
zet digeris depan, sawya sendiri tidak mempunyail pasukan kecuali Markas
dan juga Kompl Pengawal dan sebagian kecll dari Kie dan Bn® ateu Kie Bn
Bantuan sehingga pade kejadian tersebut benar-benar merupakan suatu pep
dadakan tidak henya bagi Be X tapi juga merupakan pendadakan bagl Kesa-
tuan atau TNI pads umurnya atas serangan Belanda terhadap Ibukota Wogya
karta itu. Walsupun kami tidak mempunyai pasukan hanya dengan pasukan

Naskah salinan penjelasan Letnan Jenderal Soeharto kepada Perwira
Staf Sejarah Militer mengenai beberapa keterangan yang
menyangkut peristiwva Serangan Umum, 1966.

Jamal Marsudi No. 123
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Bapak Presiden, Ibu Tien Soeharto, para Menteri, Ibu, Bapak, Sau-
dara-saudara sekalian.

Kemi sekedar melaporkan kepada Bapak Presiden bahwa tadi malam te-
1lsh hadir pada pembukaan yang resmi daripada Mesjid Saka Tunggal di Ta-
mansari.,

Pada waktu kaml diminta perijinan membuat mesjid itu dengan segera
kami telah memberikan 1jin, oleh karena bagaimanapun juga mesjid yang
megah itu menjadi Juga perjuangan, oleh karena pada tem
pat.tempat itu pada waktu pendudukan Belanda banyak daripada anak-anak
kite yang divisoleer ditempat disekitar mesjid itu. Maka dengan demi -~
kian ala kadarnya kits disini memberikan hormat dan menyampaikan terima
kasih kita pada arwah-arwah pshlawan-pahlawan kita.

Bapak Presiden, Ibu Tien, Saudara-saudara sekalian.

yak yang yakan kepada saya mengenal riwayat daripada 1
Maret dan mengapa 1 Maret itu terjadi. Maka sekaligus disini kami akan

berikan jawabannya, akan tetapi kita harus mulai pada waktu kira-ki-
ra 2 minggu sebelum Belanda menyerbu di Yogyakarta ini. Pada waktu itu
kami dipanggil oleh Pak Dirman dimana says diberitashukan bahwa keputu -
san daripada Pemerirtah, andaikata ada penyerbuan daripada Belanda di
Yogyakarta maka saye harus tetap di kota Yogya, dengan memikul resiko -
nya.

Sudah barang tentu jawaban kemi, kalau itu sudah menjadi keputusan
Pemerintah maka saya ekan menunaikan tugasnya, tugas saya sebaik-baik -
nya. Maka terjadi penyerbuan daripada Belanda yang dinamakan Polisionil
Aksi ke II den semangat daripada #akyat pada umumnya berkobar-kobar, a-
kan tetapl saudara-saudara sekalian, padahal setdap perjusngan itu baik
turun.

Maka padn kira-kira akhir Jaruari kam! mendspat berbagal laporan
bahwa semangat daripada rakyst di kots ini agak mengendor. Sudah ada ke
luhan-keluhan terhadsp anak-anak kita yang melakukan tugas dari luar ko
ta. Oleh karena itu maka saya sangat khawatir bahwa akan terjadi hal -
hal yeng tidak kite inginkan bersama. Sudsh barsng tentu hal ini juge
pihak musuh membaker-heksr sgar supeya adanyas suatu terjedi sesuatu
yang antara rakyat kita dengan anak-anak y=ng sudah berjusng.

Maka pada ....

Naskah salinan pidato sambutan Wakil Presiden Sri Sultan
Hamengku Buwono IX pada peresmian Monumen Serangan Umum
1 Maret 1949 di Yogyakarta,

1973.
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KESAN-KESAN DAN TANYA JAWAB PERS DENGAN
KSAD LETJEN TNI WIDODO, WAKTU BELIAU

MASIH MENJADI KASKODAM VII/DIPONEGORO

Pertanyaan

Pertanyaan

Jawaban

Sekitar status Jabatan Jenderal dekat sebelum, semasa
dan sesudah Serangan Umum (S.0.) 1 Maret 1949 7

Sebelum tanggal 1 Maret 1949, jabatan saya adalah se-
bagal Dan Ki Yon I Res 22 (Bat. Mayor Sardjono, Koman
dan Res 22 adalah Let. Kol. SOEHARTO).

Sesudah 1 Maret saya ,aslh berada di Yon tersebut ke-
mudian pindah ke Yon 410 yaitu Yon Mayor Daryatmo, se
lanjutnya pindah ke Yon 412 dan menjabat sebagal Dan
Yon.

Sekitar jumlah kekuatan pasukan termasuk tugaz-tugas
dan daerah pasukan yang ada dibawah pimpinan Jenderal
pada waktu itu.

Dalam clash, Kompi saya adslah Kompi besar dengan ke-
kuatan 400 orang bertempat di daerah SWK 102/Selatan,
tetapi ditunjuk sebagai pasukan expedisi dipimpin
langsung oleh Pak Harto.

Setelah melaksanakan expedisi keliling kota Yogyakar-
ta, saya dipindahkan ke SWK 103 A dalam rangka mengha
dapi Kahar Muzakar cs yang pada waktu itu berada di
Yogyakarta Barat. Dus untuk mengatasi persoalan ini.
Setelah 1 Maret saya taktis langsung dibawah SWK III
dan bisa mendapat perintah langsung seperti halnya pa
da saat menjelang Cease Fire menghadang di Sektor Me-
dari, Sleman dengan hasil dapat menghancurkan 1 Pant-
sergon dan beberapa buah truk.

: Berapa jumlah kekuatan pasukan kita dalam menghadapi

8.0. 1 Maret 1949 7

Kekuatan kita sebelum 1 Maret untuk menyerang kota
Yogya personil + 2.000 orang yaitu terdiri dari pasu-
kan SWK 102, 103 (Barat), 104 (Utara), 105 (Timur).
Disamping itu ada bantuan 1 Ki dari Yon Daryatmo dari
Kedu yaitu Ki Suwarno ysnf saya jumpai,

Naskah salinan tentang kesan-kesan dan tanya jawab pers dengan

Kepala Staf Angkatan Darat, Letjen Widodo sewaktu menjabat

Kasdam VII Diponegoro mengenai Serangan Umum 1 maret 1949.
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Bangunan
Bersejarah
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Gerbang utama Benteng Vredenburg di Yogyakarta.
KIT 1107-1 (1896)
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Tugu Malioboro, Yogyakarta.
KIT 1106-28 (1920)
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Pintu Plengkung Asem di Yogyakarta.
KIT 1106-58 (1920)
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Notulen rapat masalah pengairan
dari Kali Opak Yogyakarta, 2 Juni 1922.
BOW No. EV-89
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PROCES-VERBAAL

Op den dortienden Decesber 1900 e wont an dertig

beb ik, ondergeteckende  Mr.Ir, B.2.H. Jesn, Hoofd van den Teahnisshe
Dienst vam het Watsrsckap *Opak-Frogo® te Jogjakaria

o

imgevolge wan den Lelder wvan fes Landagebouwsn
l\nll s Jogiakarts, vide brisf van dem Directeur van Verkesr sn Waterstast|
van 10 Decembar 1534 me. 17/23/4 .

Het bouwen wan ! an ket van de e _besrpat
tot sopifotask bi) de Govangenis leggerlatiornumser © 303 te Woromarie,
SouversEent Joglakarta - - oy -~

toogentann
“dwdeeld bij bawchikking van dan Directeur van Verkesr sn Ssterstast van
12 Decenber 1936 no. A 34/27/15 ’

Ezecutant: do Leldar van den lanfsgebouwsn Disnst, R, Talago.

o phik bevonden, dat dit werk, voor sooverl uddbur overeenkomstig

e grarresteende projectstukhen van det) materialen et in bet algemesn naar
muww dens de volgende afwijkingen:
De infiltratisslenf ® nlsuws saptictank 1s wegens gebrek man

plasteruinte op eea anders plaats ultgevoerd, n.l. loodrecht op de
Jangterichiing valgens de geautsrissscds ootwerpteskening,

A J

Pemeliharaan rumah tahanan Wonosari Yogyakarta, 1941.
BOW No. AX-101
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Gereja Katholik di Panembahan, Yogyakarta.
Kempen 513770 (20 Mei 1951)
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Masjid Syuhada di Yogyakarta.
Kempen 521117 GM 1 (17 November 1952)
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Gedung Negara Yogyakarta.
Kempen 530817 GM 3-2 (17 Agustus 1953)
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Gedung Taman Siswa di Yogyakarta.
Kempen 590429 GM 41(29 April 1959)
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Peresmian Perguruan Tinggi Gadjah Mada di Istana Presiden,
nampak Prof. Sardjito tengah memberi pidato.
Kempen 50042 (12 Agustus 1950)
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Presiden Soekarno memberikan kata sambutan setelah menerima
surat tanda promosi Honoris Causa sebagai Doktor baru.
Kempen 510919 GM 10 (18 — 23 September 1951)
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Paduka Yang Mulia Dr. Ir. Soekarno menerima pemberian selamat
dari Presiden Universitas Gadjah Mada
Dr. Notonegoro di Ruang Resepsi Pagelaran.
Kempen 510919 GM 17 (18 — 23 September 1951)

Citra Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Arsip 99



Peletakan batu pertama Universitas Negeri Gadjah Mada oleh
Presiden Soekarno di Yogyakarta.
Kempen 40 (10 Januari 1952)
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Gedung Perguruan Tinggi Agama Islam di Yogyakarta.
Kempen 6 (1952)
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Pembukaan Gedung Asrama Ratnaningsih untuk para mahasiswa
UGM, nampak Presiden Soekarno bersama-sama Menteri PP&K,
Mr. M. Yamin melihat ruang asrama.

Kempen 541219 GM 19 (19 Desember 1954)
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Wakil Presiden Moh. Hatta diiringi oleh para penyambut menuju aula
tempat upacara pemberian gelar Doktor Honoris Causa di
Universitas Gadjah Mada.

Kempen 561127 GM 1(27 November 1956)
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Pemberian Doktor Honoris Causa kepada Ki Hajar Dewantara oleh
Presiden Universitas Gadjah Mada Prof. Dr. Sardjito, bertepatan
dengan Dies Natalis ke VII Universitas Gadjah Mada.
Kempen 54 (19 Desember 1956)
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Penyerahan Buku Windon Daerah Provinsi Seluruh Indonesia oleh
Kepala Pendagri Kempen Darjono kepada DR. Ki Hajar Dewantoro,
di Yogyakarta.

Kempen 3 (2 Nopember 1957)
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GENERAL LECTURE BY HIS EXCELLENCY PRESIDENT
SUKARNO AT THE GADJAH MADA UNIVERSITY IN
JOGJAKARTA ON THE 26TH OF MaY 1958.

In connoction with my visit to Jogjokerta fer tho official
oponing of tho sugar factory Madu Kismo, I have beon invited to doliver
» locture to the students of Cadjoh Mada University, on tho thema of
the duty and role of the students in the national revolution.

I focl oxtramoly happy to deliver this lecture in Jogjokarta,
tho historical city with the biggest coentro of studonts life in tho
wholo of Indonesia.

I said "the histerical city", bocouse this city was the contre
of our revelution since the boginning of 1946 till tho ond of 1949

Jogjokarta is somotimes also called tho city of Pilgrimagoe, x)
bocause the Contrsl Yovernment of tho Ropublic of Indonesia which was
proclaimed on the 17th of August 1945 movod from Jokorta to Jogjakerta
on the Lth of January 1946, Thore is only ene city which qualifies
for tho nome of "City of Pilgrimagoe", and thot is Jogjolarta, As we
rocognise only one proclamption of independonce, not two, threo or
four, sinilorly wo know only onc Yity of Pilgrimoge", and that is
Jogjekarta. Indeed, there are tho;u who cnll Padang, Bukittinggi or
Monodo the eity of Pilgrimege. But there is only one "City of
Pilgrimoge", — Jogjakortal

I wos asked thia cvening to give o locture on the duty and tho
role of tho studonts in the notional rovolution.

You 211 know what the werd "rovolution" means. Do not apply the narrow

mosning to the word "rovolution'. Let us conasidor the term "rovolution"

in its wider sense.
¥hon

x) Pilgrimpge is not & corroct translation of Hidjroh.
Hidjroh moans a "eutting-off of ties", o "moving
to an other place”. . -

Kuliah umum oleh Presiden Soekarno di Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta, 28 Mei 1958.
Pidato Presiden No. 928
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Presiden Soekarno sedang memberikan wejangan pada saat
meresmikan Gedung Pusat Universitas Gadjah Mada.
Kempen 591219 GM 6 (19 Desember 1959)
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Gedung Universitas Gadjah Mada dilihat dari depan.
Kempen 591219 GM 11 (19 Desember 1959)
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Penyerahan buku Pelayanan Semesta oleh Prof. M. Yamin kepada
Presiden UGM, Prof. Dr. Sardjito di Gedung Negara.
Kempen [ (19 Desember 1960)
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YAYASAN UNIVERSITAS PROKLAMASI (45)

PEMGABDIAN EX PELAJAR [AN MAHASISWA PEJOANG BERSEMJATA | EX THNI BE. VIl
BERLANDASKAN UUD. 1948 DAN PANCASILA

Alamat : Jalan Suryowijayan No. 14 Yogyakarta ( Kulon Beteng )
Nomer  : 115/8&/YUP/VI/80 Yegrabarn, 16 Jund 1980
Lampiran -
$ifst : Penting/Rehasis Eepada
Fertil - guiv,Islas Indonesia

(U.I.1.) Yogyakarta Tth, BAPAK Dr DAOED JOESOEF

MENTERL FENDIDIKAN & KEBUDAYAAN
FEFUBLIK INDONESIA

di
TAEART A~

Dengan hormat, sekingcs sia-sialah usaha Horsalisasl Rehidupan Kaspus yang =
L]

Bapak MHenteri laksanakan serta yang kami dukung sspevuhoys -
lnpflﬂ.‘l.uﬁ- bahwa dalam keterangam persuya belume ssbab icami artikas ssbegei DEPOLITISAST ateu lebih tegas 1a =

lama isi Rektor I ( ) Islam In = £l DEPARFOLISAST PRESURUAN TINGAI kita,agar fungsinya seba =

donesia Yogyakarta memjelaskar bahwa reccana Universitas ta- gai Lembaga Ilniah terjags,demikias puls tidak membahsyakan -

di guva memberikas Gelar Keh & ds (Dr in i kelestarias U,0,D,1945 dan Pancasila .

Causa) kepada 2 (dua) orang Tokoh dari golovgamnya (para To- Akhiruys puls atas segela wivat dan kebijekes -

koh Islas Ex Masyusi) sasing-masing 3 pany Bapsk Menteri mevelash isi wursat yang kel ajuksn imi, =
1,Bapak MOH.MAZIR (Ex Perdava Meoteri) balk yang =nup um Jomsd torina ka -

dan =ih sebesar besarays,pula mohos masf mungkin terdspat tutur -
2,Bapak Mr MOH,ROEM (Ex Mewdagri d11) kata ysng kursng pads tespatoya,yang halssss pasti buican ka -

Salak tider/belun mendapat tanggayes dari fibek yasg bayes - x mmnrxl::‘u.um-m hanys keslpasn -
Jib (Dep.P & K)
Atas sikap fihak Univ.Islss Indovesis tersebut diatas Sekian,
maka bagl kami kalau kami tidak khilaf,adalaly savgat meuge - (
cewakans sobab balk kepercayasn maupus fasilitas-2 yang te = 1 %‘a
lah diberikan olsh Pemrintah Orde Baru sejsk tahun 1966 = < o % e g
¥l,ssupun pada sast belakangan ini,telsh tidak disaluricas - -!’?'.‘f{lﬂMASIIIf'
kearah sebagal injau dari scope U,0.D,1945 = '\ DEWAN HASIAN |
dan Pascasila,tapl yang semata-mata menjurus kepada kepsn = e
tiogan golovgannya sendiri,terutama mevghadapi Pemilu 1982 - Veteras RI HFV 12024 (A)/Bx'BiI Be JVII.=
nanti,d=ana golongan itu kami yekin sevantiasa aked berusa= TRHBISN s

ha sgar Plagss Jakasta sebagal hasil kerja Panitia Sembilan-
sesudah Pidato Almarhum BUNG KARNO pada tanggal 1 Jund 1945-
2,Yth,Bapak Wakil Prosiden 2.1,
1, dapat diterapkhn di Tavah Tumpah Darah kita,sehivgga = 3,Yth, Bapak Meoterd Pemerssgan R.1.
seluruh Husantara alan meojadi serupa deogan apa yaog kita = 4.Yth,Bapak Dirjen Pendldikan Tiogel Dep.F & K
Jumpai di Propinsi Desrah Istimews Aceh,yang justru akan me- 5.¥th,Bapak Birektur Direktorat Perg.Tiogsi Swasta Ditjen Peodidikan
& Nusap tara serta molesahkan ke- Tingel Dep.P & K
tahanan Nasioval ikita,meskip un sedars teoritis masyarakat - 6.¥th,Srd Paduka Wakil Guperour Kepala Dmorah D.I.7.
I & mayoritas adalah Agama Islam = 7.Tth.5dr Rektor Usiv,Proklasasi
itu, 8.Pertinggal

1Ytk Bapak Prosides R.I,

Pemberian gelar kehormatan akademis Doktor Honoris Causa dari
Yayasan Universitas Proklamasi (45) kepada dua orang tokoh Islam
Mr. Moh. Natsir dan Mr. Moh. Roem, 16 Juni 1980.
Setwapres Adam Malik / 652
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PERSYARIKATAN ¢ GERAKAN DA'WAH ISLAM t
MUHAMNA n :
Didirikan pada 3 18- é.ﬂl!!-

KEPUTUSAN PIMPINAN MUHAMMADITAH WILAYAH
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Homer 1 A-1/01.E/PW/1981.
3 Pendirian Universites Muhammadiysh Yogyakartas
sh Wlaysh h Ietl Yogyakevta setelah 3

pembicarasn dalan Sldeng Pleno PMW DIT pada tge
12-1580 tentang Persiapan Pendirian Universitas Muhamma

lompokk Cendekiawan dan Dermawan
Yang d-ip.‘llpin oleh S4r. Drs. H. Balkri Syahid,
hyutu.un md.-u Pleno PMW DIY pada tanggal.ll-02-1981.

Keputusan Musyawarah Muhasmmadiyah Wilayesh Daersh Istimewa
Yogyacarta pada tg. 23 8/d 25 Jasnari 1501 41 Yogyakarta -
tentang Universitas u—.mn Yogyakarta.
tidah P Tinggl M diyah Bab. III Pasal, 7
« Keputusan uﬂns Tapwlir Muhesmadiyah Tehun 1580 di ‘lnﬂl -
ln.u'to tentang Badsn Pembinaan Pergurusn Tinggl Muhamaadiyah
an Dasar Muh diyah Pasal L.

Behwa dipendsng perlu segera mendirilan Universitas Muham-
nadiyah di Yogyakarta,

Fondirian Universitas Ihhn—nd:l:lh Yogyekarta telah memenu
h!. umt uqu. berdikut 3

hajad Muh diyah.
b. Seouni dengsn hajad Masysrskat,
¢s Memilikd kemampusn dalen penyelenggarasn dan pembina -
annya.
Berdasarkan ¢ Kesimpulen pembicaraan dalsm Sidamg Plemo PMW DIY pada -
tanggal 20 Rab.akhir 1401 H / 25 Pebruari 1981 M,

HEHUTUSKAN:

1s Pimpinan Muhammadiysh Wilayah Daerah Istimewa Yogyakorta mendiriken Univer-
sitas Muhammadiysh Yogyskarta, terhitung mulal tanggal :
24 Rabitul akhir 1401 H / 1 Haret 1981.

2. Untuk pertama kali pada tahun ajaran 1981/1982 dlbuka Fakultass
Tehnik jurusan tehnik sipil, Paychologl, Hukum, Economl, Sosial politik =
dan Kedokteran,

Demikianlah Surat Keputusan ini di buat untuk dimaklumi bagl masing =
masing yesng bericepentingsn. = n
Togyakartay 56 aret 1981 M.

m I'nllmad-#..?uh Wilaysh

yakarta

Surat Keputusan Pimpinan Muhammadiyah Wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor A-1/01.E/PW/1981 mengenai pendirian
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

20 Jumadil Awwal 1401 H.

26 Maret 1981M.

Muhammadiyah 4053
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Pemandangan
Kota Yogyakarta



Pemandangan di Terminal Bus Beringharjo.
Kempen 510520 (20 Mei 1951)
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Gedung Kantor Pos di Kota Yogyakarta,
Kempen K 540803 GM 1 (3 Agustus 1954)

Citra Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Arsip 114



Pemandangan pertokoan di Kota Yogyakarta.
Kempen 590822 GM 2-1 (22 Agustus 1959)
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Jalan raya Malioboro, Yogyakarta.
KIT 754/51
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Kereta kebesaran Sultan yang diarak dalam acara
Grebeg Yogyakarta.
KIT 1107/73 (1909)
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_ PENERANCAN ISLAM

-

Khotbah agama Islam di Masjid Besar Keraton Yogyakarta dalam
acara pembukaan Sekaten di Yogyakarta.
Kempen R521118 FG 2-1(18 Nopember 1952)
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Pawai arak-arakan abdi dalem Keraton
membawa gunungan pada acara Grebeg Yogyakarta.
KIT 414/18
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Prajurit membawa Gunungan pada acara pawai Grebeg.
KIT 410/60
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Kerjasama



Surat Menteri Pertama tentang persetujuan kredit kepada Ketua
Panitia Penyelenggara Konferensi Rencana Colombo ke XI
di Yogyakarta,
5 Oktober 1959.
Kabinet Perdana Menteri / 325
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Lagu Indonesia Raya diperdengarkan ketika Presiden Soekarno
hadir dalam rangka pembukaan Konferensi Rencana Colombo.
Foto Kempen / 591111 GM 7 (11 November 1959)
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Perekonomian



Catatan mengenai Penghasilan Sultan beserta identitas
masing-masing pasukannya,
22 Maret 1808.
Djogja No. 45/8
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Jogjakarta, .1 Dijund 1048, _ 260.T

Ber! ubung “cngan surat Paduka Tuan tanggal 19=-5-'48

dengan ini kami mempermaklumkan sebagal berlimt:

1. Knmi tidak berkederatan untuk menjediakan  wang sedjum-
lah L. 2000,000.-- (Tiga 4juta"ruplah) guna keperluan
usshe Paduka Tuasn tenteng heruitrusting Diwisi Silimangil.

Tiap? pengambilan wang dari Bank Negara untuk keperluan

tersshut diatas harus ditanda tangani oleh Paduka Tuan
sendiri,- —

40).

Surat dari Direktur BNI kepada Wakil Presiden mengenai
devisa negara, 1 Juni 1948.
Djokja Documenten No. 5381
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Mata Uang Republik Indonesia di Yogyakarta
pada tahun 1947.
Kempen KR530507 FG 3-18 (26 Juli 1947)
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Suasana pedagang tikar di pasar Beringhardjo.
Kempen 128 (17 Mei 1951)
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Suasana pedagang sayuran di Beringhardjo.
Kempen 127 (17 Mer 1951)
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Pasar di Yogyakarta.
Kempen 590822 GM 3-1(22 Agustus 1959)
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Sri Sultan Hamengku Buwono IX meninjau pasar.
Kempen (1952)
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PIDATO P.J.M.FRESIDEN PADA FEMBUKAAN PARERIK GULA
"MADUEISMO" PADA TANGGAL 29 MEI 1958

Sdr.2 soknliplhn,

Didnlam waktu jang nmat singknt, diwnktu jang nchlrE)
ﬂnri ini bunt ketign knlinja snjn mondjumpni satu seniman
dnripadn rovoluei kitn senjumnn, 8dr,2 mengetnhul bahwn sajn
tempo hari berkata,bahwn for n figHing nation er
untuk eesuntu bangsa jang berdjuang tidak ada ietilah berhenti
dienmping itu snjn borkatn puln in n rizﬁn:ﬂ::m;nly smild
didalam satu bangen jang berdjuang sclalu ada senjumnan,

(H.;r—i ini snjn mendjumpai senjuman jang ketign dalam waktu

W
Jang nmnt singknt achir ini. Portfia knli ncnjunnnj“milo)pndu
b

atu pertamn s
wnktu snjn mulotn‘l?]i'n_:ﬂi;i ndn Gr:dumf’ Universitns Padjndjnran
.

di Bandung. Tidnk lamn kemudinn dnripada itu uonjuman:snilc 7
jnng kedun pnda wnktu enjn membukn dengnn resmi paborik tokstil
Batatex di Sumber Gembol Modjokerte. Hari ini senjumnn jang
ketign, emile jong kctign, 'homhuka.-m resmi dnripadn Paberik
Guln Madukiemo di Jogjnkarta . And tho word a smilc)nlnng]mh
manienjn senjuman inljacbnb scnjumnn ini ndnlah senjuman gu.‘m)
senjummm tobu, Sdr.Z)Ja,aanumnn Jang kedun kntaku pada waktu
itu dilembnhnjn sungei BErantns jnng mengenanl sedjarah jang hebat,

" lembnh sungei Brantns jang mendjndi dasar pokok daripada per-
eckonominn di wanktu 1tu,lewbnh sungei BErantns jang mengennl nama
Empu Sendok, lembah sungei Brantne jang mongennl namn Erlangga,
lembah sungei Brantns jang mengenal nama Eartanegnra, lembah su-
ngei Brantns jang mengenal nama Hajam Wuruk dan Gadjnh Madn,

é_,'i.’:l“ jnng ketign eajn alnmi didnorah ini, djugn dnernh jang

bersedjnrnh, Dnerah jang mendjndi subur karenn gunung? jnng

memberi nbu pupuk kepadn dnernh 11:\1.$c'b'|5nimnnn lembnh sungei

Pidato Presiden Soekarno pada pembukaan
pabrik gula Madukismo di Yogyakarta,
29 Mei 1958.

Pidato Presiden No. 8

Citra Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Arsip 133



Presiden Soekarno dan rombongan sedang melihat-lihat
di dalam pabrik gula Madukismo yang baru diresmikan.
Kempen 16 (29 Mei 1958)
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Presiden Soekarno dan rombangan sedang naik kereta lori pada
peresmian pabrik gula Madukismo.
Kempen 17 (29 Mei 1958)
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To: Mr., Ballard, Consul-General for the Commonwealth of Australla,
Batavis.

From: Dr.Amir Sjarifoeddin, Prime Minister of the Republic of
Indonesis. &

The Governmeat of the Republiec of Indonesia has made an
snquiry into the Dakota Flane shot down by two Dutch fighters
6 kilometers from Djoeja on July 28th, 1947,

The thres forelgners smongst viotims were:=-

(a) Bx & er Alsxander Woel tantine, Holder of
Bri ssport No.109C, lssusd in Singapore on July 25th,
1947, Plaoe and date of birth: veanessssMeS.¥, Australia,
December 13, 1914;

(b) MPB. ....es:Constantine, Holder of British Passport Wo.084,
{ssusd at Hong Kong on October 15, 1946, Date snd Flace of
Birth: April B2, 192B....c00n00p England.

{e) Bqusdron Leader Roy Comber Hazelhurst, Holder of British
Passport No,584, lssued at Aong Kong On ......+16th, 1947,
Date and pluce of BAFtH: scccvcenncnccen

¥r, Bidoram, Indian Flight Englneer.

The Government of the Republie of Indonesia informs you
that a report has been compiled on this incldent, inoluding
birth osrtificates and eye=witness scocounts on the dlsssters.
Thess will be delivered to you as socn as the means are avail=
able. The Republic of Indonsaia expects ths arrivel of a plane
sent by the International Red Cross to bring medical supplies
to Djocla.

pated, Djocjakarts August 9th, 1947.

(NOTE:- Trensaission was heavily disturbed
by Morse and indistinot wvoles).

- 3
/dy ML

Peristiwa tertembaknya pesawat Dakota yang dikirim Palang Merah
Internasional yang membawa bahan obat-obatan,
9 Agustus 1947.
Algemene Secretarie No. 893
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KEepada
Sekretaris 5‘"‘" | Indonesia
adiningrat, \ ¢ 3

14 April 1948.
Delegasi Indonesia No. 840
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Alat pengangkut di Yogyakarta berupa gerobak
yang ditarik lembu.
Kempen 500625 GM 6 (25 Juni 1950)
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Andong dengan kusirnya sebagai kendaraan dinas
Kabupaten Gunung Kidul.
Kempen 2 (14 Juli 1952)
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Jalan raya Dekso — Samigaluh Kabupaten Kulonprogo
yang baru dibuka.
Kempen 14 (7 Desember 1956)
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Lalu lintas di Yogyakarta.
Kempen 1(24 — 30 April 1957)
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Pembukaan Jembatan Jenderal Sudirman di Yogyakarta.
Kempen 10 (11 Desember 1958)
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Tamu Negara dan
Tokoh Nasional



Sri Paku Alam tengah berziarah ke makam
Dr. Wahidin Sudiro Husodo pada acara peresmian makam tersebut.
Kempen 8 (7 Januari 1954)
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Kunjungan Presiden Soekarno di Padepokan Ki Hajar Dewantara.
Kempen 3 (22 Februari 1959)

Citra Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Arsip 146



Tangga menuju makam raja-raja di Imogiri.
KIT 817/89
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Rombongan Perdana Menteri Nehru dan Presiden Soekarno sedang
mendengarkan penjelasan mengenai pewayangan.
Kempen 500611 GM 11 (11 Juni 1950)
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Perdana Menteri Kamboja Norodom Sihanouk dan rombongan
tiba di Lapangan Terbang Adisucipto Yogyakarta
yang disambut oleh Sri Sultan HB IX.
Kempen 590212 GM 3 (12 Februari 1959)
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Tembakan Salvo pada saat upacara pemakaman jenazah
Dr. Ki Hajar Dewantara.
Kempen 590429 GM 27 (29 April 1959)
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Industri
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Presiden Soekarno meninjau tempat pembuatan batik di Yogyakarta.
Kempen 591109 GM 2-5 (9 November 1959)
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Rombongan Presiden Philipina Elpidio Quirino dan Presiden Soekarno
sedang melihat-lihat batik sebagai hasil kerajinan rakyat yang
dipamerkan di Kepatihan Yogyakarta.

Kempen 520721 GM 1-44 (21 Juli 1952)
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Barang kerajinan dari perak terukir di salah satu perusahaan seni
ukir perak, Kota Gede Yogyakarta.
Kempen 540725 GM 2-1 (25 Juli 1954)
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Industri penyamakan kulit.
Kempen R 540312 FG 1-4 (22 Agustus 1959)
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Wanita sedang membatik.
KIT 713/54
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Kesehatan

‘J P~



Surat dari Kepala Dinas Bangunan Pemerintah Yogyakarta-Surakarta
tentang pembangunan Rumah Sakit Muhammadiyah
Yogyakarta, 1941.

BOW No. AX-66
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Menterd Keschoten termuet delem surstnje tg 12 Mevet 1957 no 528/Um/Pend,dengan
ketentuan bahwa pendidiksn ini hanja diselenggerakan untuk satu angkatan.

Keenmpat 1 Menjetaken peraturan Menteri Kesshatan texrmuat dalam
surat keputusan tenggal:

a. T Desember 1955 no 107087/Keb dengan porubshennjae tg 7 Pebruari 1957 no 233/
Um/Pend den tg 4 Maret 1957 no d}&/bn/ﬁ:uﬂ tentang Peraturan Pendidikan Djuru
Kesehatan dan Pengamat Kceehaten
11 Mei 1953 no 2(‘523/}‘2)16. Jang d.‘nperh:‘.iki pede tg 4 Djtni 1953 tentang veng
scku dan/ataun thL‘jmg.an iketan dines bogl peladjer pondidiken tensge medie,
serta segele perubshan den tembehen jang kenmdian disdakan;

cs 16 Djuli 1952 no 32391/Pend dengen perubshannje tg & Mei 1953 no 19683/Pend
tentang honorerium begl tensga pengadjar medies-teknis; :

&y b dan ¢ berlaku bagl Eekolzﬂ: Djuru Kesehatan den Sekolah Pengamst Keechatan

termakeud distae.

K1t n'e ¢ Memberl kuasa kepada Preeiden Universitas Gadjeh Meda
untuk:

2. atas nama Menteri Pendidikan,Pengedjsran.dan Kebudajzsan eselskm wakil Pemerin-
tah Republik Indonesia mengadakan perdjandjien iketen dinae dengan pers pela-
djar Sekolah Djuru Kesehetan dan Sekclsh Pengsmat Keschatan jang diselenggara-
kan pads Rumsh Sekit/Fakultss Kedokteran dan Kedoktéren Gigi Univereites Ge-
djah Mede 4i°Jogjekartea;

b« menetepkan putusan.tentang pemberian tundjangen ikaten dines kepade pera pela~
djoar terscbut diateoa;

& dan b menurut peraturen jang berlaku. .

Keenam t Segels bimjs penjalenggarsan sekolah termakeud,termasuk
biaja ueng eaku,tundjangan ikatan dinas peladjer den honorarium pangadjar,eckedar
mengensi {tehun 1955 dan 1957 @iberatken ‘pads pessl anggaran 10.3.5,da8 10.3.6.wew /0.9./
dari anggaran belandja Kementerian Pendidikan,Pengedjeran den lCahud.ejﬂnn t_hu.n
1956 dan 1957 dan.untuk eselandjutnja pede mete-anggoran jang discd;
keperlven itu. s

Ketudjuh: Keputusan ini mulei berlaku pada hari q‘i/iﬁt,,p}.
ketentnan bahwe scgals sesustu jeng bertalisn dengent
2. passl "Portema" berlaku surut ssmpei 1 Agustus 19563
b. pasal "Ketige" Vborlaim surnt sempai 1 Pebrueri 1957.

inen kepada.

inet Prosiden.

inet Perdans Menteri.
3.8ckertariat Dewan Mentari.
4+Scmua Kementerien,
5.Kementerian Keschotan Begien Pendidikan.
6.Thessurir-Djenderel Komonterien Kenangsn.
T«Djavatan Perbendaharsan dan Kas2.Negeri.
8.5¢mue Kantor Perbendsharson.
Jidewan Pengowae Keuengsn di Bogor.
10.Perwekilan Dewan P\.n;,"'n'\e Keuangan 41 Jogjckarta.
11.Kentor Urusan Pegawal.
12.Djewatan Perd, N,
13.8cmue Universi dan Pexrgur Tinggl HNe
14.5emus Djawatan,Birc den Begiesn Kementeriasn K.
15.Kemonterian Kehakimon dengen permchonan supsje diusshakan

termuatnje delam Tembahan:lembaran Negars.

¥enteri Pondidikan, Pengedjearan
xlvm Kebudajean,
«n. Menteri,

%/cung ’Sc.\:‘tﬂ.rie-Djam]c"al,

4

( 0. Siswosogbroto ).-

No 142¢/'57 .~

Fragmen SK No. 58260/S Menteri Pendidikan Pengajaran dan
Kebudayaan tentang pendirian Sekolah Juru Kesehatan
di Yogyakarta,
26 Juni 1957.
Kabinet Presiden 671
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GEOGRAFIS

1.

Peta topografi dan pembagian wilayah administrasi
karesidenan Yogyakarta, 1921.
Peta Indonesia No. 163/16

Wates Srandakan Galur, Sentolo Yogyakarta, 1942.
Peta Indonesia No. 423/47/XLI1-C dan 47/XLI11A/23

Bantul (Imogiri, Kebanongan) Yogyakarta, 1944.
Peta Indonesia No. 1899 — 1960/424/47/XL11-D/23

Peta perencanaan kota Yogyakarta, cetak ulang tahun
1945.
Peta/1291/47/XLI1/46

Foto udara kota Yogyakarta
KIT No.754/57

PEMERINTAHAN

6.

Peta Ibukota Yogyakarta dan Istana Sultan, 1830
Koleksi Khusus

Perjanjian Giyanti antara Sultan Hamengku Buwono | dan
Nicolas Hartingh mengenai pembagian daerah kerajaan
Mataram, 1755.

Djokja No. 42/1

3 lembar

Daftar tanah yang dimiliki Sultan Djokja yang dibuat di
Semarang, 1733.

Djokja No. 43

60 lembar

Akte persetujuan tentang batas yang diperbaharui antara
wilayah Kesultanan Yogyakarta dan Kesunanan Surakarta,
27 September 1830.

Djogja No. 10-1

4 lembar
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10.

11.

12.

13.

14.

Akte tentang penobatan Sultan Hamengkoe Boewono V,
Sabtu 26 November 1836.

Djokja No. 9-8

48 lembar

Keputusan Markas Angkatan Perang Sabil Yogyakarta
tentang penunjukkan Sri Paduka Hamengku Buwono untuk
memimpin Kementerian Pertahanan, 25 Januari 1948.
Djogja Documenten No. 244

5 lembar

Defile Pasukan TNI pada pelantikan Soekarno sebagai
Presiden RIS di Yogyakarta, 17 Desember 1949.
Kempen GM1-591217

Soekarno berjalan menuju Sitihinggil Keraton Yogya untuk
melakukan pelantikan Presiden RIS, 17 Desember 1949.
Kempen GM8-91217

Petisi Dewan Harian Yayasan Universitas Proklamasi (45)
mengenai status Daerah Istimewa Yogyakarta, 17 juli
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Setwapres Adam Malik No. 205
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KESULTANAN DJOGJA
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16.
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Daftar Bupati dan pegawai-pegawai Sultan beserta
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September 1825.
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Sultan Hamengku Buwono VII dan Bupati di depan keraton
Yogyakarta, 1910.
KIT 129-6

Permaisuri Hamengku Buwono VII di depan kraton
Yogyakarta,1920.
KIT 225-50
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Sultan Hamengku Buwono IX ketika remaja, 1926.
KIT 214-64

Posisi duduk resmi dari Permaisuri Sultan Hamengku
Buwono VIII dan para Raden Ayu di Istana Yogyakarta.
KIT 212-58

Gusti Kanjeng Ratu Maduretno Kertonegoro, istri dari
Raden Tumenggung Kertonegoro, Yogyakarta.
KIT 276-30

Kraton Gedung Kuning tempat menerima tamu kesultanan.
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Prosesi Sultan Hamengku Buwono ke VIII di Keraton.
KIT 213-16

Taman Sari tempat pemandian dan peristirahatan keluarga
Kesultanan Yogyakarta.
Kempen 530603 GM2-2

Silsilah putra-putra Sultan Hamengku Buwono VII dan
Hamengku Buwono VIII dan saudara-saudara dari Sultan
Hamengku Buwono IX.

Djogja Documenten No. 312

POLITIK

25.

26.

27.

Peta Perang Dlponegoro, 1825 — 1830.
Koleksi Khusus

Laporan dari Residen Yogyakarta J.I. van Seven Hoven
mengenai tanah Kesultanan Yogya yang menyebabkan
timbulnya perlawanan Diponegoro, 1826.

Djogja No. 8/1

Advis dari Letnan Gubernur Jenderal H.W. de Kock atas
nota Residen Surakarta berkenaan dengan perlawanan
terhadap Mataram (termasuk Yogyakarta), 20 Mei 1826
Djogja No. 8-2
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28. Daftar tawanan pengikut Kyai Mojo di Yogyakarta
dilaporkan oleh Residen Surakarta,16 November 1828.
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10 lembar

29. Laporan H.W. de Kock mengenai penangkapan Pangeran
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32 lembar

30. Ketetapan Presiden Rl (Ir. Soekarno) mengenai Negari
Ngajogjokarta Hadiningrat dan Negari Paku Alaman sebagai
bagian dari Republik Indonesia . 19 Agustus 1945.
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31. Amanat Seri Paduka Ingkang Sinuwun Kangdjeng Sultan
Hamengku Buwono IX dan Seri Paduka Kangdjeng Gusti
Pangeran Adipati Ario Paku Alam VIII mengenai Negari
Ngajogjokarta Hadiningrat dan Negari Paku Alaman adalah
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32. Keputusan hasil Kongres Pemuda Indonesia ke Il di
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3 lembar

33. Surat Perintah Presiden Rl kepada Kepala Kepolisian
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8 November 1948.

Djogja Documenten No. 125

1 lembar

Surat dari Mohammad Hatta kepada Pandit Jawaharlal
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45.
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Dr. Radjiman di lapangan Terbang Maguwo, Yogyakarta.
12-15 Agustus 1950.

Kempen 50038

Upacara penyerahan pemerintahan Republik Indonesia di
Istana Presiden, Presiden Soekarno sedang berpidato pada
sidang BP KNIP pada waktu penyerahan Rl kepada NKRI,
12-15 Agustus 1950

Kempen 50018

Upacara penyerahan Pemerintah Rl di Istana Presiden, Dr.
Abdul Halim menyerahkan kembali mandatnya kepada Mr.
Asaat, 12-15 Agustus 1950.

Kempen 50051

Masyarakat Kab. Gunung Kidul sedang antri untuk
melakukan pemilihan umum, 29 September 1955.
Kempen 5
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49.

50.

51.

52.

53.

4.

95.

56.

S7.

Kantor Panitia Pemilihan Kota Pradja Yogyakarta, tampak
petugas keamanan sedang berjaga-jaga, 29 September
1955.

Kempen 5

Pemilu untuk Konstituante Kabupaten Gunung Kidul, 15
Desember 1955.
Kempen

Perayaan 17 Agustus 1956 di Gedung Negara Yogyakarta.
Kempen 7

Wakil Presiden Moh. Hatta tiba di Yogyakarta untuk
menghadiri peringatan 200 tahun Yogyakarta, 6 Oktober
1956.

Kempen

Mr. Ali Sastroamidjojo berpidato pada acara peringatan 200
tahun Yogyakarta, 6 Oktober 1956.
Kempen

Seorang wanita sedang memasukkan kartu pemilihnya ke
dalam kotak suara dalam pemilihan umum DPRD
Yogyakarta, 7 November 1957.

Kempen 32

Para Anggota DPRD Kabupaten Gunung Kidul bergambar
bersama dimuka pendopo sesudah pelantikan di
Yogyakarta, 10 Februari 1958.

Kempen

Rapat umum mendukung rencana Dekrit Kembali Ke
UuD’45 di Yogyakarta, 19 April 1959
Kempen

Presiden Soekarno menandatangani Naskah Trikora di
Yogyakarta, 19 Desember 1961
Kempen 611219 GM 24
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58.

59.

60.

61.

Amanat Presiden Soekarno pada Rapat Trikora di
Yogyakarta. 19 Desember 1961.
Kempen 611219 GM 23

Naskah salinan penjelasan Letnan Jenderal Soeharto
kepada Perwira Staf Sejarah Militer mengenai beberapa
keterangan yang menyangkut peristiwa serangan umum |,
1966

Jamal Marsudi No. 123

6 lembar

Naskah salinan pidato sambutan Wakil Presiden Sri Sultan
Hamengku Buwono IX pada peresmian monumen serangan
umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta, 1973.

Jamal Marsudi No. 124

3 lembar

Naskah salinan tentang kesan-kesan dan tanya jawab pers
dengan Kepala Staf Angkatan Darat, Letjen Widodo
sewaktu menjabat Kasdam VII Diponegoro mengenai
Serangan Umum 1 Maret 1949.

Jamal Marsudi No. 126

10 lembar

BANGUNAN BERSEJARAH

62.

63.

64.

65.

Gerbang utama benteng Vredenburg di Yogyakarta, 1896.
KIT 1107-1

Tugu Malioboro, Yogyakarta, 1920
KIT 1106-28

Pintu Plengkung Asem di Yogyakarta, 1920.
KIT 1106-58

Notulen rapat masalah pengairan dari kali Opak
Yogyakarta, 2 Juni 1922

BOW No. EV-89

44 lembar
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66.

67.

68.

69.

70.

Pemeliharaan rumah tahanan Wonosari Yogyakarta, 1941.
BOW No. AX-101
16 lembar

Gereja Katholik di Panembahan, 20 Mei 1951.
Kempen 513770

Masjid Syuhada di Yogyakarta, 17 November 1952.
Kempen 521117 GM 1

Gedung Negara Yogyakarta, 17 Agustus 1953.
Kempen 530817 GM 3-2

Gedung Taman Siswa di Yogyakarta. 29 April 1959
Kempen 590429 GM 41

PENDIDIKAN

71.

72.

73.

74.

Peresmian Perguruan Tinggi Gadjah Mada di Istana
Presiden, nampak Prof. Sardjito tengah memberi pidato.
12 Agustus 1950.
Kempen 50042

Presiden Soekarno memberikan kata sambutan setelah
menerima surat tanda promosi Honoris Causa sebagai
Doktor baru, 18 — 23 September 1951.

Kempen 510919 GM 10

Paduka Yang Mulia Dr. Ir. Soekarno menerima pemberian
selamat dari Presiden Universitas Gajah Mada Dr.
Notonegoro di ruang resepsi Pagelaran, 18 — 23 September
1951.

Kempen 510919 GM 17

Peletakan batu pertama Universitas Negeri Gadjah Mada
oleh Presiden Soekarno di Yogyakarta, 10 Januari 1952.
Kempen 40
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75.

76.

77.

78.

79.

80.

81.

82.

Gedung Perguruan Tinggi Agama Islam di Yogyakarta,
1952.
Kempen 6

Pembukaan Gedung Asrama Ratnaningsih untuk para
mahasiswa UGM, nampak Presiden Soekarno bersama-
sama Menteri PP&K, Mr. Moh Yamin tengah melihat ruang
asrama,19 Desember 1954.

Kempen 541219 GM 19

Wakil Presiden M. Hatta diiringi oleh para penyambut
menuju aula tempat upacara pemberian gelar Doktor
Honoris Causa di Universitas Gajah Mada, 27 November
1956.

Kempen 561127 GM 1

Pemberian Doktor Honoris Causa kepada Ki Hajar
Dewantoro oleh Presiden Universitas Gajah Mada Prof. Dr.
Sardjito, bertepatan dengan Dies Natalis ke VII Universitas
tersebut, 19 Desember 1956.

Kempen 54

Penyerahan Buku Windon Daerah Provinsi Seluruh
Indonesia oleh Kepala Pendagri Kempen Darjono kepada
DR. Ki Hajar Dewantoro, di Yogyakarta, 2 Nopember 1957
Kempen 3

Kuliah umum oleh Presiden Soekarno di Universitas Gadjah
Mada Yogyakarta, 28 Mei 1958.

Pidato Presiden No. 928

33 lembar

Presiden Soekarno sedang memberikan wejangan pada
saat meresmikan gedung pusat Universitas Gajah Mada,
Yogyakarta, 19 Desember 1959.

Kempen 591219 GM 6

Gedung Universitas Gajah Mada dilihat dari depan, 19
Desember 1959.
Kempen 591219 GM 11
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83. Penyerahan buku Pelayanan Semesta oleh Prof. Moh.
Yamin kepada Presiden UGM, Prof. Dr. Sardjito di Gedung
Negara, 19 Desember 1960.

Kempen |

84. Pemberian gelar kehormatan akademis Doktor Honoris
Causa dari Yayasan Universitas Proklamasi (45) kepada
dua orang tokoh Islam Mr. Moh. Natsir dan Mr. Moh
Roem, 16 Juni 1980.

Setwapres Adam Malik / 652
7 lembar

85. Surat Keputusan Pimpinan Muhammadiyah Wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta Nomor A-1/01.E/PW/1981 mengenai
pendirian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 20
Jumadil Awwal 1401 H. (26 Maret 1981M.)

Muhammadiyah 4053

PEMANDANGAN KOTA YOGYAKARTA

86. Pemandangan di Terminal Bus Beringharjo, 20 Mei 1951.
Kempen 510520

87. Gedung kantor Pos di Kota Yogyakarta, 3 Agustus 1954.
Kempen K 540803 GM 1

88. Pemandangan pertokoan di Kota Yogyakarta, 22 Agustus
1959.
Kempen 590822 GM 2-1
89. Jalan raya Malioboro, Yogyakarta.
KIT 754/51
KEAGAMAAN
90. Kereta kebesaran Sultan yang diarak dalam acara Grebeg

Yogyakarta, 1909.
KIT 1107/73
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91. Khotbah agama Islam di Masjid Besar Keraton Keraton
Yogyakarta dalam acara pembukaan Sekaten di
Yogyakarta, 18 Nopember 1952
Kempen R521118 FG 2-1

92. Pawai arak-arakan abdi dalem Keraton membawa
gunungan pada acara Grebeg Yogyakarta.
KIT 414/18

93. Prajurit membawa Gunungan pada acara pawai Grebeg.
KIT 410/60

KERJA SAMA

89. Surat Menteri Pertama tentang persetujuan kredit kepada
Ketua Panitia Penyelenggara Konferensi Rencana Colombo
ke XI di Yogyakarta, 5 Oktober 1959.
Kabinet Perdana Menteri / 325
3 lembar

90. Lagu Indonesia Raya diperdengarkan ketika presiden
Soekarno hadir dalam rangka pembukaan Konferensi
Rencana Colombo, 11 November 1959.

Foto Kempen / 591111 GM 7

PEREKONOMIAN

91. Catatan mengenai Penghasilan Sultan beserta identitas
masing-masing pasukannya, 22 Maret 1808.
Djogja No. 45/8
33 lembar

92. Surat dari Direktur BNI kepada Wakil Presiden mengenai
devisa negara, 1 Juni 1948.
Djogja Documenten No. 5381
1 lembar
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93.

94.

95.

96.

97.

98.

99.

Mata Uang Republik Indonesia di Yogyakarta pada tahun
1947, 26 Juli 1947.
Kempen KR530507 FG 3-18

Suasana pedagang tikar di pasar Bringhardjo, 17 Mei 1951.
Kempen 128

Suasana pedagang sayuran di Beringhardjo, 17 Mei 1951.
Kempen 127

Sri Sultan Hamengku Buwono IX meninjau pasar, 1952.
Kempen 1952

Pasar di Yogyakarta, 22 Agustus 1959
Kempen 590822 GM 3-1

Pidato Presiden pada pembukaan pabrik gula Madukismo di
Yogyakarta, 29 Mei 1958.

Pidato Presiden No. 8

5 lembar

Presiden Soekarno dan rombongan sedang melihat-lihat di
dalam pabrik gula Madukismo yang baru diresmikan, 29
Mei 1958.

Kempen 16
100. Presiden Soekarno dan rombangan sedang naik kereta lori
pada peresmian pabrik gula Madukismo, 29 Mei 1958.
Kempen 17
TRANSPORTASI
101. Peristiwva tertembaknya pesawat Dakota yang dikirim

Palang Merah Internasional yang membawa bahan obat-
obatan , 9 Agustus 1947.

Algemene Secretarie No. 893

10 lembar
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102.

103.

104.

105.

106.

107.

Surat dari Kementrian Pekerjaan Umum kepada Sekretaris
Delegasi Indonesia tentang perbaikan jalan Yogyakarta —
Borobudur, 14 April 1948.

Delegasi Indonesia No. 840

5 lembar

Alat pengangkut di Yogyakarta berupa gerobak yang ditarik
lembu, 25 Juni 1950.
Kempen 500625 GM 6

Andong dengan kusirnya sebagai kendaraan dinas
Kabupaten Gunung Kidul, 14 Juli 1952.
Kempen 2

Jalan raya Dekso — Samigaluh kabupaten Kulonprogo yang
baru dibuka, 7 Desember 1956.
Kempen 14

Lalu lintas di Yogyakarta, 24 — 30 April 1957.
Kempen 1

Pembukaan jembatan Jenderal Sudirman di Yogyakarta, 11
Desember 1958.
Kempen 10

TAMU NEGARA DAN TOKOH NASIONAL

108.

109.

110.

Sri Paku Alam tengah berjiarah ke makam Dr. Wahidin
Sudiro Husodo pada acara peresmian makam tersebut, 7
Januari 1954.

Kempen 8

Kunjungan Presiden Soekarno di Padepokan Ki Hajar
Dewantoro, 22 Februari 1959.
Kempen 3

Tangga menuju makam raja-raja di Imogiri.
KIT 817/89
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111. Rombongan Perdana Menteri Nehru dan Presiden Soekarno
sedang mendengarkan penjelasan mengenai pewayangan,
11 Juni 1950.
Kempen 500611 GM 11

112. Perdana menteri Kamboja Norodam Sihanouk dan
rombongan tiba di Lapangan Terbang Adisucipto
Yogyakarta yang disambut oleh Sri Sultan HB IX, 12
Februari 1959.
Kempen 590212 GM 3

113. Tembakan Salvo pada saat upacara pemakaman jenazah
Dr. Ki Hajar Dewantoro, 29 April 1959.
Kempen 590429 GM 27

INDUSTRI

114. Presiden Soekarno meninjau tempat pembuatan batik di
Yogyakarta,
9 November 1959
Kempen 591109 GM 2-5

115. Rombongan Presiden Philipina Elpidio Quirino dan Presiden
Soekarno sedang melihat-lihat batik sebagai hasil kerajinan
rakyat yang dipamerkan di Kepatihan Yogyakarta, 21 Juli
1952.
Kempen 520721 GM 1-44

116. Barang kerajinan dari perak terukir di salah satu
perusahaan seni ukir perak, Kota Gede Yogyakarta, 25
Juli 1954.
Kempen 540725 GM 2-1

117. Indistri penyamakan kulit, 22 Agustus 1959.
Kempen R 540312 FG 1-4

118. Wanita sedang membatik.

KIT 713/54
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KESEHATAN

119. Surat dari Kepala Dinas Bangunan Pemerintah Yogyakarta-
Surakarta  tentang pembangunan  Rumah  Sakit
Muhammadiyah Yogyakarta, 1941.

BOW No. AX-66
3 lembar

120. Fragmen SK No. 58260/S Menteri Pendidikan Pengajaran
dan Kebudayaan tentang pendirian Sekolah Juru Kesehatan
di Yogyakarta, 26 Juni 1957.
Kabinet Presiden 671
1 lembar
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PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan ANRI merupakan
salah satu upaya memberdayakan daerah melalui arsip. Hal ini
sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan peran daerah di
berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan.

Arsip sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya
dapat menunjukkan keberhasilan maupun kegagalan yang dialami
pada masa lalu untuk diaplikasikan secara adaptif dan kontekstual
dalam merencanakan pembangunan di daerah yang semakin
kompleks.

“Citra Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Arsip” diharapkan
dapat ditindaklanjuti oleh Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta dengan menyebar-luaskannya kepada masyarakat
umum, khususnya generasi muda.

Penyebarluasan ini sangat penting artinya karena dapat
memberikan dorongan kepada masyarakat luas untuk mempelajari
dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai penyelenggaraan
kehidupan kebangsaan dalam lingkup daerah.

Pada gilirannya arsip dapat menjadi memori kolektif daerah
yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam menumbuhkan
rasa kebanggaan sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik
Indonesia.
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